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KATA PENGANTAR

Alhamduiillah, kegiatan pemyusunan Rancangan Akhir Rencana Strategis
[Renstra] Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2021-
2026 dapat terselesaikan dengan baik dan tepat waktu sesuai time schedule yang
direncanakan. Renstra Badan Litbang Daerah ini merupakan penjabaran lebih lanjut
yang lebih rinci dari Bencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah [RPJMDO]
Kabupaten Kutai Timur 20212026, sebagai pedoman operasional dalam
menjalankan  peran dalam penyelenggarasan  pemerintahan, pengelolaan
pembangunan dan pelsyanan kemasyarakatan sesuai dengan tugas pokok dan fungéi
Badan Penelitian dan Pengembangan.

Tata cara penyusunan Rancangan Akhir Renstra Badan Peneitian dan
Pengembangan Kabupaten Kutai Timur berpedoman pada peraturan perundangan
yang berlaku dengan tetap memperhatikan kaidahkaidah perencanaan. Dengan
demikian, substansi yang terkandung didalamnya disamping berpedoman terhadap
RFJMD juga memperhatikan refferenss lainnya yang terkait.

Kepada semua pihak yang telah berkontribusi hingga selesainya Rancangan
Akhir ini kami ucapkan penghargaan dan terima kasih yang setinggitingginys. Akhir
kata, semoga bermanfaat bagi semua. Amin.

Sangatta, September 2021

ala Badan,

I H. Zubair MT,
Fembina Utama Muda [IV./c]
NIF. 196680809 199403 1 009
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BAB |
PENDAHULUAN

11. Latar Belakang

Sistem perencansan pembangunan yang berlaku sast ini i Indonesia
mengacu pada UndangUndang MNomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Masional [SPPN] dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah serta Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomar
86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian, dan Evaluasi
Permbangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Daerah Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Daerah Jangka Menengah DOaerah, serta Tata Cara Perubshan Rencana
FPermbangunan Daerah Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Daerah
Jangka Menengah Dsersh, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah. Berdasarkan
peraturan perundangan tersebut disebutkan bahwa Rencana Strategis Perangkat
Daerah yang selanjutnya disingkat dengan Renstra Perangkat Daersh adalah
dokurmen perencanaan Perangkst Daerah untuk periode 5 (lima] tahun.

Renstra Perangkat Daerah menjadi instrumen penting bagi pembangunan
daerah karena memiliki fungsi dan peran yang strategis dalam penyelenggaraan
pemerintahan dan pengelolsan pembangunan daerah. Renstra Perangkat Daerah
merupakan bagian integral dalam sistern perencanaan pembangunan, disusun
dengan berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
[RPJMDO) dan selanjutnya menjadi pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja
Perangkat Daerah [Renja Perangkat Daerah) atau rencana pembangunan tahunan
fannual plan] Selanjutnya dari sisi substansi isi, maka Renstra Perangkat Daerah
pada dasarnya merupakan operasionalisasi RPJMD, Dengan demikian Renstra
Perangkat Daerah memiliki kedudukan penting dalam pembangunan daerah,
sehinggs menjadi kewajiban bagi semua Perangkat Daerah sesuai amanat peraturan
perundangan.

Langkah-langkah penyusunan Renstra Perangkat Daerah dapat ditinjau dar
aspek substansi isi dokumen rencana dan operasionalisasi kegiatan penyusunan,
Berdasarkan aspek substansi isi dokumen, prosas penyusunan sebagaimana
digambarkan dalam bentuk diagram alir pada Gambar 1.1,
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Gambar 1.1
Hubungan Kinerja Pembangunan Daerah
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Tujuan adalah suatu kondisi yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka
waktu 3 [lma)] Tahunan. Rumusan tujuan dan sasaran merupakan dasar dalam
menyusun pilihan-piihan strategi pembangunan dan sarana untuk mengevaluasi
pilihan tersebut. Kriteria rumusan tujuan pem bangunan antara lain sebagai barikut:

1] diturunkan secars lebih operasional dari masing-masing misi pembangunan
daarah yang telah ditetapkan dengan memperhatikan visi

2] untuk mewujudkan misi dapat dicapai melalui beberapa tujuan;

3] disusun dengan  memperhatikan permasalahan  dan  iswdsu  strategis
pembangunan daerah;

4] dapat diukur dalam jangka waktu 5 [lima) tahunan: dan
3] disusun dengan bahasa yang jelss dan mudah dipahami.

Sasaran adalsh rumusan kondisi yang menggambarkan tercapainya tujuan,
berupa hasil pembangunan Daerah/ Perangkat Daerah yang diperoleh dari

pencapaian outcome program Perangkat Daerah. Kriteria sasaran memperhatikan
halhal sebagai berikut:

1) dirumuskan untuk mencapai atau menjelaskan tujuan;
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2] untuk mencapai satu tujuan dapst dicapai melalui beberapa sasaran;

3) disusun dengan memperhatikan permasalahan  dan  isudisy strategis
pembangunan daerah; dan

4] memenuhi kriteria SMART.C.
Langkah - langksh perumusan tujuan dan sasaran:

1] merumuskan rancangan pernyataan tujuan dari setiap misi dan melhat
kesesuaian dengan program kepala daerah terpilit;

2] menguiji apakah rancangan permyataan Wwjuan dapat memecahkan permasalahan
dan iswHsu strategis pembangunan daersh. Dalam hal pernyataan tujuan belum
sepenuhnya memecahkan permasalahan dan isuisu strategis pembangunan
daerah maka pernyataan tujuan perlu disermpurnakan:

d] merumuskan rancangan pernyataan-pernyataan sasaran dari setiap tujuan:

4) merumuskan indikator tujuan dan sasaran yang terukur, sekurang-kurangnya
memenuhi indikator sasaran pokok RPJPD periode RPJMD berkenaan; dan

5] menyelaraskan rancangan pernyataan-pernyataan sasaran dan capaian indikator
yang terukur terhadap pernyastaan arah kebijakan dan sasaran RPJMMN untuk
penyusunan rancangan awal RPJMD,

Renstra Perangkat Daerah merupakan langksh awal untuk menyusun Renja
Perangkat Daerah dalam kurun waktu lima tahun ke depan. Renstra Perangkat
Daarah memeriukan integrasi antara keahlian sum berdaya manusia dan sumberdaya
lain agar mampu menjawab tuntutan perkembangan lingkungan strategis, nasional
dan global. Analisis terhadap lingkungan organisasi, baik internal maupun eksternal
merupakan langksh yang sangat penting  dalam memperhitungkan kekuatan
[strengths), kelemahan [Weaknesses), peluang (apportunities) dan
tantangan,/kendala [threats) yang ada. Analisis terhadap unsurunsur tersebut
sangat penting dan merupakan dasar bagi perwujudan visi dan misi serta strategi
instansi pemerintah.

Perencanaan strategik yang disusun oleh suatu instansi pemerintah harus
mencakup:

1. Uraian tentang strateqi dan faktor-faktor kunci keberhasilan organisas;
2. Uraian tentang tujuan, sasaran, dan aktivitas organisasi
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Uraian tentang cara mencapa: tujuan dan sasaran tersebut dengan
memperhatikan fungsi pokok dan tugas instansi yang bersangkutan;
Akuntabilitas kinerja Perangkat Daerah/Instansi Pamarintah adalah alat
pertanggungiewaban kaeberhasilan/kegagalan pelaksanaan misi organisasi
dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan,

Pelaksanaan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah harus memperhatikan

antara lain prinsip-prinsip sebagai berikut:

1.

Harus ada komitmen dari pimpinan dan seluruh staf instansi pemerintah daerah
yang bersangkutam;

Harus merupakan suatu sistem yang dapat menjamin penggunaan surmberdaya-
sumberdaya secara konsisten dengan persturan perundangundangan dan
kebijaksanaan yang berlaku;

Harus dapat menunjukkan tingkat pencapaian tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan,

Harus berorientasi pada pencapaian visi dan misi, serta hasil dan manfast yang
diperaleh;

Harus jujur, obyektf, transparan dan inovatif sebagal katalisator perubahan
manajemen instansi pemerintah daerah dalam bentuk pemutakhiran metode
dan teknik pengukuran kinerja dan penyusunan laporan akuntabilitas,

Dalam merumuskan dan mempersiapkan perencanaan strategis, organisasi

Perangkat Daersh pemerintah Kabupaten harus:

(1
(=]

(3]
(4]

(=]

Menetapkan strategi
Mengenali lingkungan dimana organisasi Perangkat Daarah
meangimplementasikan interaksinya;
Melakukan analisis SWOT atau analisis "KEKEPAN";
Mempersiapkan semua faktor penunjang yang diperiukan  dalam mencapai
keberhasilan operasional organisasi Perangkat Daerah pemerintah kabupaten;
Menciptakan sistem umpan balik untuk mengetahui efektivitas pencapaian
implementasi perencanaan strategis Perangkat Daerah.

Dokumen perencanaan pembangunan daersh terintegrasi dalam Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional dan Keuangan Negara. Keterkaitan antara
beberapa dokumen perencanaan mulai dari tingkat nasional hingga provinsi dan dari
tingkat provinsi ke tingkat kabupaten/kota sebagaimana terlihat pada Gambar 1.2.
Berdasarkan diagram tersebut RPJMD menjadi pedoman bagi penyusunan Renstra
Perangkat Daersh dan selanjutnya menjadi pedoman dalam pamyusunan Renja
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Perangkat Daerah. Renstra Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan jangka
menengah daerah untuk periode 5 tahunan, yang dijabarkan lebih lanjut menjadi
rencana tahunan fannusl plan] mengikuti terminologi resmi yang ditetapkan dalam
SPPN 2004,

Hubungan Renstra Perangkat Daerah dengan Renstra Perangkat Daerah
Provinsi dan Renstra K/L adalah bersifat konsultatf yaitu penyusunan Renstra
Perangkat Daerah harus memperhatikan Renstra K/L. Analisis Renstra K/L dan
Perangkat Deerah Provinsi [yang masih berlaku) ditujukan untuk menilai keserasan,
keterpaduan, sinkronisasi, dan sinergitas pencapaian sasaran pelaksanaan Renstra
Ferangkat Daerah kabupaten/kota terhadap sasaran Renstra K/L dan Renstra
Perangkat Deerah Provinsi sesuai dengan urusan yang menjadi kewenangan sesuai
dengan tugas dan fungsi masingmasing Perangkat Daerah. Hasil reviu terhadap
Renstra K/L dan Renstra Perangkat Daerah provinsi tahun rencana bertujuan untuk
mengidentifikasi potensi, peluang, dan tantangan pelayanan sebagai masukan penting
dalam perumusan isu-su strategis dan pilihan/kebijakan strategis dalam Renstra
Perangkat Daserah kabupaten/kota. Reviu ini merupakan proses penting untuk
harmonisasi dan sinergi antara Renstra Perangkat Daerah kabupaten,/kota dengan
Renstra K/L dan Renstra provinsi serta mencegah tumpang tindih program dan
kegiatan antara pemerintah atau K/L dengan provinsi/ kabupaten,’ kota
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Gambar 1.2
Hubungan Renstra Perangkat Daerah Dengan Dokumen Perencanaan Lainnya

Pedoman
Penyusunan

1.2. Landasan Hukum
Dasar hukum peryusunan Renstra Badan Penelitian dan Pengembangan

Kabupaten Kutai Timur Tahun 202 1-2026 yaitu:

1. UndangUndang Republk Indonesia Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Fanyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan
Nepatisme [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1899 Nomaor 75,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nemar 3851]
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10.

UndangUndang Republk Indonesia MNomor 47 Tahun 1899 tentang
Pembentukan Kabupaten Munukan, Kabupaten Malinau, Kabupaten Kutai Barat,
Kabupaten Kutai Timur, dan Kota Bontang di Provinsi Kalimantan Timur
[Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2B96)

Undang-Undang Republik Indonesia Momaor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional [Lembaran MNegara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
MNomor 4421}

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2003 tertang Pelayanan
Publik [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 112);
Undang-Undang Republik Indonesia MNomor 23 Tahun 2014 tertang
Pemermntahan Daerah [Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telsh diubsh beberapa kali, terskhir dengan UndangUndang
Nomor 8 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas UndangUndang Nomor
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Megara Republik
Indonesia Nomor SE79);

Undang-Undang MNomor 11 Tahun 2019 tentang Sistem Masional Hmu
Pangetahuan dan Teknologi [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Momor 148, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 8374);
Peraturan Pemerintah Momor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan
dan Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Lembaran Megara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 150, Tambahan Lembaran Megara Republik
Indonesia Nomaor 4585

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten,/Kota [Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor B2; Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Momor 4737

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan
Daarah [Lembaran Megara PRepublik Indonesia Tahun 2019 Nomaor 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomar 8322}

Peraturan Presiden Momor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Permbangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 20202024 [Lembaran MNegara Republik
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1.

12.

13.

14.

15.

16.

g b

18.

18.

20,

21.

2e.

Indonesia Tahun 2020 Nomor 10,

Peraturan Bersama Menteri Megara Riset dan Teknologi Momor D3 Tahun
2012 dan Menteri Dalam Negeri Nomor 36 Tahun 2012 tentang Penguatan
Sistem Inovasi Daerah:

Peraturan Mentari Dalam MNegeri Nomaor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan
Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian, dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Daerah
Jangka Panjang Daserah dan Rencana Pembangunan Daerah Jangka Menengah
Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Daerah Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Daerah Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Megeri Nomor 30 Tahun 2013 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Dasrak;
Peraturan Menteri Dalam MNegeri Nomor 67 Tahun 2020 tentang Rencana
Strategis Kementarian Dalam Megeri Tahun 2020-2028;

Paraturan Menteri Dalam Megeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 8 Tahun 2009 tentang
Kewenangan Daerah Kabupaten Kutai Timur [Lembaran Daerah Tahun 2009
MNomaor 6};

Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 4 Tahun 2010 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah [RPJPD] Kahupaten Kutai Timur
Tahun 20062025 [Lembaran Daerah Tahun 2010 Nomor 4];

Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomeor 10 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah;

Peraturan Bupati Kutai Timur Nomor 37 Tahun 2015 tentang Optimalisasi
Peran Penelitian dan Pengembangan Bidang Pemerintahan Daerah Kabupaten
Kutai Timur;

Peraturan Bupati Kutai Timur Nomor 27 Tahun 2016 tentang Susunan
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Organisasi dan Tata Kenja Badan Daerah Kabupaten Kutai Timur; dan
23. Rancangan Awal Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Kutai Timur Tahun 202 1-2026.

1.3. Maksud dan Tujuan
1.3.1. Maksud Penyusunan

Maksud penyusunan Renstra Badan Penelitisn dan  Pengembangan
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2021-2026 adalah merupakan perangkat pedoman
kerja pembangunan Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Kutai Timur
selama 3 [ima] tahun ke depan yang dipakai sebagai pedoman membangun daerah
baik yang dilakukan oleh lembaga pemerintah, lembaga swasta dan masyarakat pada
umumnya untuk periode pembangunan tahun 2021-2026.

Berkatan dengan era pembangunan baru, dimaksudkan juga agar
penyusunan ini dapat mengantisipasi secara dini dalam mempersiapkan
pemerintahan yang baik, berwibawa dan bertanggungjawab. Renstra Badan
Fenelitian dan Pengembangan Kabupaten Kutai Timur diperiukan untuk beberapa
alasan yaitu:

Merencanakan dan melakukan perubahan strateqis;
Mengelola keberhasilan;

Orientasi pada masa depan;

Adaptasi;

Pelayanan prima [service excellencel;

Meningkatkan komunikasi.

L L

Secara lebih eksplisit maksud penyusunan Renstra Badan Penelitian dan

Pengembangan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2021-2026 adalah:

1. Sebagai dokumen perencanasn jangka menengah Badan Penelitian dan
Pengembangan Kabupaten Kutai Timur selama 5 (lima) tahun yang selaras
dengan RFJMD Kabupaten Kutai Timur Tahun 2021-2026.

2. Sebagai arahan dan pedoman penyusunan program dan kegiatan 5 [lima] tabun
dalam bentuk Rencana Kerja [Renja] pada tiap-tiap tahun,

1.3.2. Tujuan Penyusunan

Tujuan penyusunan Renstra Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten
Kutai Timur Tahun 2021-2025 adalah membentuk susunan rencana dan program
pembangunan yang optimal serta berkesinambungan dalam satuan waktu 5 [lima)
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tahun ke depan dengan berpedoman pada RPJMD Kabupaten Kutai Timur Tahun

20212026, untuk mewujudkan visi dan misi Badan Pernelitian dan Pengembangan

Kabupaten Kutai Timur dengan melakukan intervensi strategis bagi pelaksanaan

pembangunan, melalui upaya pengembangan terintegrasHerkoordinasi bida ng-bidang

yang strategik (berprinsip “sedikit tapi penting”) dalam rangka mengambil peran

dalam mewujudkan visi dan misi pembangunan daerah Kabupaten Kutai Timur.

Secara lebih eksplisit tujuan penyusunan Renstra Badan Penelitian dan

Pengembangan Kabupsaten Kutai Timur Tahun 2021-2028 adalah:

1. Sebagai pedoman pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan agar lebih
terarah, efektif, efisian, dan dapat dipertanggungjawabkan;

2. Sebagai pedoman penyusunan rencana kerja tahunan;

3. Sebagai pedoman penyusunan penganggaran dan pengendalian, baik jangka
pendek [tahunan] maupun jangka menengah [S tahun];

4. Sebagai acuan atau dasar penyusunan laporan akuntabilitas kinerja,

1.4. Sistematika Penulisan
Renstra Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Kutai Timur ini
disusun dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Mengemukakan secara ringkas pengertian Renstra Perangkat. Daerah, fungsi
Renstra Perangkat Daerah dalam penyelenggaraan pembangunan daerah,
proses penyusunan Renstra Perangkat Daerah, keterkaitan Renstra Perangkat
Daerah dengan RPJMD, Renstra K/L dan Renstra Provinsi/Kabupaten, Kota,
dan dengan Renja Perangkat Daerah,

1.2. Landasan Hukum
Memuat penjelasan tentang undang-undang, peraturan pemerintah, peraturan
daerah, dan ketentuan peraturan lainnya yang mengatur tentang struktur
organisasi, tugas dan fungsi, kewenangan Perangkat Daerah, serta pedoman
yang dijadikan acuan dalam penyusunan perencanaan dan peEngangoaran
Perangkat Daerah.

1.3, Maksud dan Tujuan
Memuat penjelasan tentang maksud dan tujuan dari penyusunan Renstra
FPerangkat Daerah.

1.4, Sistermatika Penulisan
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BAB II
GAMBARAN PELAYAMAN PERANGKAT DAERAH

2.1, Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Perangkat Daerah
2.1.1. Dasar Pembentukan, Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi

A Dasar Pembentukan

Sejek diberlakukannya Peraturan Pemerintah Mo, 18 Tahun 20186 tentang
Perangkat Daserah maka Peraturan Daersh Kabupaten Kutai Timur Nomaor S Tahun
2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat Wilayah Kabupaten, Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah, Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga Teknis
Daerah Lainnya Kabupaten Kutai Timur diganti menjadi Peraturan Daerah Kabupaten
Kutai Timur Nomor 10 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah. Dalam Peraturan Daerah tersebut, tipologi Badan Peneltian dan
Pengembangan Kabupaten Kutai Timur adalah Tipe B sebagai SUDPOrting  unit
penyelenggaraan pemerintahan daerah.

B. Struktur Organisasi

Susunan organisasi dan tata kerja Badan Penelitian dan Pengembangan
Kabupaten Kutai Timur diatur dalam Peraturan Bupati Kutai Timur Nomor 27 Tahun
2016 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Badan Daersh Kabupaten Kutai
Timur, Secara lebih jelas dapat difihat pada Gambar 2.1. Struktur Organisasi Badan
Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Kutai Timur.

Pada struktur organisasi tersebut menunjukkan hubungan kerja antar satuan
kerja eselon. Adanya perbedsan eselon antara Sekretaris dan Kepala Bidang
menjelaskan bahwa Sekretaris memiliki kewenangan dalam mengkoordinir bidang-
bidang sekaligus berfungsi sebagai Kepala Kantar.

Organisasi Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Kutai Timur
terdiri dari Kepala Badan [Eselon Ilb), Sekretaris [Eselon Wa], dan 3 Kepala Bidang
[Eselon llib]. Sekretaris membawahi 2 Kepala Sub Bagian [Eselon Va) dan Kepala
Bidang membawahi masingmasing 3 Kepala Sub Bidang [Eselon Va).

RANCANGAN AKHIR RENSTRA BADAN LITBANG 2021-2026 m




b.

=

g.

Secara rinci susunan organisasi Badan Penelitian dan Pengembangan
Kabupaten Kutai Timur sebagai berikut:

Kepsala Badarry;
Sekretariat, terdiri dari:

1. Sub Bagian Perencanaan Progiam dan Keuangan, dan

2. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.

Bidang Pemerintahan, Pengkajian Peraturan, Sosial dan Kependudukan, terdiri

dari:

1. Sub Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan, Pemerintahan Desa dan

Pemberdayaan Masyarakat;
2. Sub Bidang Data dan Pengkajian; dan
3. Sub Bidang Sosial, Budaya dan Kependudukan.
Bidang Ekonomi dan Pembangunan, terdiri dary
1. Sub Bidang Ekonomi;
2. S5ub Bidang Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidugs,

3. Sub Bidang Pengembangan Wilayah, hsik dan Prasarana.

Bidang Inovasi dan Teknologi, terdir dar:

1. Bub Bidang Pengembangan Teknologi dan Inovasi;

2. Sub Bidang Difusi Inovasi dan Penerapan Teknologi, dan
3. Sub Bidang Diseminasi Kelitbangan.

Unit. Pelaksana Teknis [UPT]

Kelompok Jabatan Fungswonal.

Struktur organisesi Badan Litbang Daerah Kabupaten Kutai Timur secara

lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 2.1. Pada bagan struktur organisasi tersebut

menunjukkan hubungan kerja antar satuan kerja eselon. Adanya perbedaan esalon
antara Sekretaris dan Kepala Bidang menjelaskan bahwa Sekretaris memiliki

kewenangan dalam mengoordinir bidang-bidang sekaligus berfungsi sebagai Kepala
Kantaor.
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Gambar 2.1

Struktur Organisasi Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupatan Kutai Timur

REPALA BALIDAN

FROGRAM DAN KEUANGAN

KELOMFPOK
JABATAN
FUNGSIONAL

Surmber: Peraturan Bupatl Kutad Timure Normar 27 Tatwn 2076

SUB BIDANG DATA DAN
PENGEKAJIAN

SUB BIDANG PENGEMBANGAN
TEENOLOGI DAN INOVASI

SUB BIDANG SUMBER DAYA
ALAM DAN LINGKUNGAN HIDUP

SUB BIDANG DIFUSI INOVASI DAN
PENERAPAN TEKNOLOGI

SUB BIDANG SOSIAL BUDAYA
DAN KEFENDUDUKAN

SUB BIDANG PENGEMBANGAN
WILAYAH, FISIK DAN
PRASARANA
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Herdasarkan struktur organisasi di atas, maka dapat dijelaskan sebagal berikut

1. Momenkietur atau penyebutan nama bidang/sub bidang masih menimbulan
multitafsir apakah pembagian bidang berdasarkan bidang pembangunan atau
berdasarkan urusan pemerintahan, Kondisi ini berimplikasi terhadap kerancuan
kewenangan, tanggung jawab, dan ruang lingkup kegiatan antar bidang sehingga
terjadi kesulitan dalam pembagian tugas antar bidang. khususnys dikaitkan dengan
Perangkat Daerah, Perangkat Daerah yang ditangani,

2. Belum ada kessimbangan beban kerja antara bidang/sub bidang yang satu dengan
bidang sub bidang yang lainnya.

3. Kedudukkan Kelompok Jabatan Fungsional dalam struktur organisasi masih periu
disesuaikan.

Keterkaitan antara struktur organisasi dan ruang lingkup urusan Perangkst
Daserah yang ditangani [scope of work] berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomaor 17 Tahun 2018 tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintahan Daerah sebagaimana distur dalam Pasal
1 ayat [14] yaitu Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten/Kota untuk
selanjutnya disebut Badan Litbang Daerah Kasbupaten/Kota atau lembaga dengan
sebutan lainnya yang menyelenggarakan fungsi kelithangan di kabupaten/kota adalah
pemyelenggara fungsi kelithangan yang memiliki tugas dan fungsi menyelenggarakan
penelitian, pangembangan, pengkajian, penerapan, perekayasaan, pengoperasian, dan
evaluasi kebijakan serta administrasi dan manajemen kelitbangan di  bidang
penyelenggaraan pemerintahan daerah kabupaten,/kota.

[ Tugas dan Fungsi

Tuges Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Kutai Timur dalam
Peraturan Bupati Kutai Timur Nomor 27 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Badan Daerah Kabupaten Kutsi Timur yaitu menyelenggarakan fungsi
keitbangan yang memiliki tugas menyelenggarakan penelitian, pengembangan,
pengkajian, penerapan, perekayssaan, pengoperasian, dan evaluasi kebijakan serta

administrasi dan manajemen kelitbangan di bidang penyelenggaraan Pemerntahan
Daerah Kabupaten Kutai Timur,

Dalam melaksanakan tugas tersebut Badan Penelitien dan Pengembangan
Kabupatan Kutai Timur menyelenggarakan fungsi:

a. Penetapan kebijakan teknis bidang penelitian dan pengembangan sesual dengan
rencana pembangunan daerah yang ditetapkan pemerintah daerah;
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f.

0.

Perencanaan, pembinaan, pengkoordinasian, pengawasan, dan pengendalan
kebijakan teknis bidang pemerintahan, pengkajian peraturan, sosial dan
kepandudukar,

Perencanaan, pembinaan, pengkoordinasian, pengawasan, dan pengendalian
kebijjakan Leknis bidang ekonomi dan pembangunann;

Perencanaan, pembinaan, pengkoordinasian, pengawasan, dan pengendalian
kebijakan teknis bidang inovasi dan teknologi;

Pembinaan penyelenggaraan urusan kesekretariatan badan;

Penetapan evaluasi dan laparan;

Pembinaan jabatan fungsional keahlian dan tenaga lainnya.

2.1.2. Aspek Strategis Organisasi

Peran strategis lembaga litbang dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan

daerah diatur dengan peraturan perundang-undangan. Dalam Pasal 31 ayat 5 Undang-

Undang Dasar 1945 Amandemen Keempat bahwa Pemerintah memajukan ilmu

pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung tinggi nilaknilai agama dan persatuan

bangsa untuk memajukan peradaban serta kesejahteraan umat manusia.

Undang-Undang MNomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem NMNasional Penelitian,

Pengembangan, dan Penerapan limu Pengetahuan dan Teknologi dijelaskan bahwa;

1.

FPenguasaan, pemanfaatan, dan pemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara di Indonesia merupakan
bagian yang tak terpisahkan dari pencapaian tujuan negara sesuai dengan amanat
Pembukaan UndanglUndang Dasar MNegara Republik Indonesia 1845, yakni
melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan
kesejghteraan umum, serts mencerdaskan kehidupan bangsa, dan menyerasikan
tata kehidupan manusia beserta kelestarian fungsi lingkungan hidupnya
berdasarkan Pancasila.

Untuk menumbuhkembangkan penguasaan, pemanfaatan, dan pemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, diperlukan sistem nasional penelitian, pengembangan,
dan penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mengandung dan membentuk
keterkaitan yang tidak terpisahkan dan saling memperkuat antara unsur-unsur
kelembagaan, sumber daya, serta jaringan iimu pengetahuan dan teknologi dalam
satu kaseluruhan yang utuh di ingkungan Negara Hepublik Indonesia.
Penumbuhkembangan sistem nasional penelitian, pengembangan, dan penerapan
dmu pengetahuan dan teknologi adalah tugas dan tanggung jawab MNegara.
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Pemerintah daerah berfungsi menumbuhkembangkan motivasi, memberikan
stimulasi dan fasilitas, serta menciptakan klim yang kondusif bagi pertumbuhan
serta sinergi unsur kelembagaan, sumber daya, dan jaringan ilmu pengetahuan dan
teknologi di wilayah pernerintahannya sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
Sistern Masional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan mu Pengetahuan dan
Teknologi sebagaimana diatur Pasal 20 ayat [1].
Pemerintah daerah berperan mengembangkan instrumen kebijakan  untuk
melaksanakan fungsi di atas dapat berbentuk dukungan sumber daya, dukungan
dana, pemberian insentf, penyelenggaraan program ilmu  pengetahuan dan
teknologi, dan pembentukan lembaga.
Lembage yang dimaksud dapat meliputi lembaga litbang dan lembaga penunjang.
baik yang berdiri sendiri sebagai Lembaga Pemerintah Non Departamen maupun
sebagai unit kerja departemen atau pemerintah daersh tertentu.
Felaksanaan instrumen kebijskan di atas diselenggarakan secara adil, demokratis,
transparan, dan akuntabel,

Undang-Undang Momor 18 Tahun 2002 mengalami pergantian menjadi Undang-

Undang MNomor 11 tahun 2019 tentang Sistem Masional lmu Pengetahuan dan

Teknolog! tetapi pergantian di dalam Penyusunan Laporan ini dapat dilakukan apabila

tidsk mengganggu Proses Rencana yang telah dibuat sebelumnya dan apabila aturan ini

dapat menganulir dsesuaikan dengan argumentasi yang lebih jelas.

Berdasarkan Undang-Undang MNormor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah dijelaskan sebagai berikut:

g

Penyelenggaraan pemerintahan daerah diarahkan untuk mempercepat terwujudnys
kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pelayanan, pemberdayaan, dan
peran serta masyarakat, serta peningkatan daya saing deerah dengan
memperhatikan prinsip dermokrasi, pemerataan, keadilan, dan kekhasan suatu
daerah dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Efisiensi dan efektvitas penyelenggaraan pemerintahan daerah perlu ditingkatkan
dengan lebih memperhatikan aspek-aspek hubungan antara Pemerintah Pusat
dengan daerah dan antar deerah, potensi dan keanekaragaman daersh, serta
peluang dan tantangan persaingan global dalam kesatuan sistem penyelenggarsan
pemerintahan Negara.

Perangkat daerah kabupaten/kota berupa badan yang dibentuk melaksanakan
fungsi penunjang Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah
sebagaimana diatur dalam Pasal 209 ayat (2] huruf & dan Pasal 213 ayat [1]
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meliputi: a. perencanaan; b. keuangam, c. kepegawaian serta pendidikan dan
pelatihan; d. peneliian dan pengembangan. dan e. fungsi lain sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan,

Dalarm rangka peningkatan kinerja penyelenggaraan Pemerintahan Daerah,
Pemerintah Daerah dapat melakukan inovasi. Inovasi adalah semua bentuk

pembaharuan antara lain penerapan iimu pengetahuan dan teknologi dan temuan
baru dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah.
Berdasarkan Paraturan Menteri Oalam Megeri Nomaor 17 Tahun 2016 tentang

Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan
Pemerintahan Daerah, dijelaskan peran strategis Badan Penelitian dan Pengembangan

serta kelithangan antara lain:

3

Untuk meningkatkan kuslitas regulasi dan kebijakan pernerintahan di lingkungan
Kementerian Oalam MNegeri dan permerintahan daerah pariu dilakukan penelitian dan
pengembangan  penyelenggaraan  tugas pemerintahan  secara  terarah,
terkoordinasi, terpadu, dan barkesinambungan.

FPada BAB | KETENTUAN UMUM, Pasal 1 poin 14 berisi bahwa Badan Peneltian
dan Pengembangan Daersh Ksbupaten/Kota untuk selanjutnya disebut Badan
Litbang Daerah Kabupaten/Kota atau lembaga dengan sebutan lainnya yang
menyelenggarakan fungsi keltbangan di kabupaten/kota adalah penyelenggara
fungsi kelitbangan yang memiliki tugas dan fungsi menyelenggarakan penelitian,
pengembangan, pengkajian, penerapan, perekayasaan, pengoperasian, dan evaluasi
kebijakan serta administrasi dan manajemen kelitbangan di bidang penyelenggaraan
pamerintahan daerah kabupaten,kota.

3. Pada BAB IV KELITBANGAN, terdirt atas:

a. Pasal 4 ayat [1] menyatakan bahwa keltbangan terdiri atas: a. kelitbangan
utama, dan b. kelithangan pendukung.

b. Pasal 4 ayat [2] menyatakan bahwa kelitbangan sebagaimana dimaksud pada
ayat [1] melalui tahapan: a. perencanaan; b. pelaksanaan, c. pemantauan;
d. evaluasi; dan pelaporan.

c. Pasal 5 ayat [1) menyatakan bahwa kegiatan utama sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 huruf a, meliputi: a, penelitian; b. pengkajian; c. pengembangan,
d. perekayasaan; e. penerapan; f. pengoperasian; dan g. evaluasi kebijakan.

d. Pasal 5 ayat [2] menyatakan bahwa kelithangan utama sebagaimana dimaksud
pada ayat [1) dapat menjadi dasar terciptanya inovasi dalam rangka

mendukung kinerja panyalenggaraan pemerintahan.
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Pasal 7 menyatakan bahwa kelitbangan pendukung sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 huruf b, antara lain melsluii a. peningkatan kapasitas
kelembagaan; b. penguatan ketstalaksanaan; ©. peningketan kapasitas
sumberdaya manusia; d. peningkatan kualitas perencanaan dan evaluasi
program; e. fasilitasi novasi daerah; f. pElnEEI'nbEr.lgEII'I basis data kelitbangan;
0. penguatan kerjasarma keltbangan. dan h. pemenuhan sumberdaya
organisasi lainnya,

d. Pada BABV KELITEANGAN PEMERINTAHAN DALAM NEGER! terdiri atas;

d.

b.

Pada Pasal 35 ayat [1] menyatakan bahwa Badan Litbang Daerah
Kabupaten/Kota atau lembaga dengan sebutan  lainnya  yang
menyelenggarakan fungsi kelitbangan berkewenang dan bertanggung jawab
atas kelitbangan pemerintahan dalam negeri di kabupaten/ kota.

Fada Pesal 35 ayat [2] menyatakan bahwa kelithangan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1], meliputi a. urusan pemerintahan; b, penstasn daerah;
c. penyelenggaraan pemerintahan daerah; d. perangkat daerah; e. produk
hukum daerah; f. pembangunan daerah; g. kependudukan dan pencatatan sipit
h. keuangan daerah; i. pengelolaan badan usaha daersh; | pelayanan publik
k. partisipasi masyarakat, | penyelenggaraan perkotaan, m, kawasan khusus
dan kawasan perbatasan negara; n. kerjgsama daerah; 0. pemerintahan desa;
p. pengelolaan inovasi daerah; g. manajemen sistem informasi daerah;
r. pengembangan sumberdaya manusia pemerintahan dalam  negeri
s. pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan pemerintahan daerah;
t. implementasi kebiakan sektoral di daersh; u. kebijakan penyelenggaraan
pemerintahan kabupaten, kota; serta v. penyelenggaraan pemerintahan daerah
sesuai urusan dan kewenangan pemerintahan kabupaten,/kota.

Berdasarkan ruang lingkup tugas [scope of work] di atas, maka Badan Penelitian

dan Pengembangan Kabupaten Kutai Timur memilki peran yang strategis dalam

pembangunan daerah yatu menjadi tnk tank, melalui:

y

Memyusun kebfakan teknis, rencana, dan program kelitbangan pemerintahan
Kabupaten Kutai Timur;

Melaksanakan keltbangan di pemerintahan Kabupaten Kutai Timur,

Melakukan koordinasi dan sinkronisasi pelsksansan keltbangan di pemerintahan
kabupaten Kutai Timur; dan

Memberikan rekomendasi regulasi dan kebijskan kepada Bupati dan Perangkat
Daerah di Kabupaten Kutai Timur,
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22 Sumber Daya Perangkat Daerah

221 Sumber Daya Manusia

Berdasarkan sumber data yang diperoleh bahwa komposisi pagawai pada
Badan Litbang Kabupsten Kutai Timur dapat dijelaskan berdasarkan uraian sebagai
berikut, Sumber daya manusia Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Kutai
Timur per 30 Juni tahun 2021 berjumiah 43 orang, yang terdiri dari 26 orang
Pegawai Megeri Sipil [PNS), 17 orang Non PNS [TK2D). Adapun gambaran komposisi
pegawal menurut kepangkatan,/golongan dan pendidikan secara rinci dapat dilihat
dalam Tabel 2.1 sd 25,

Tabel 2.1
Jumlah PMS berdasarkan Pan Golongan Tahun 2021

; Pernbina Utama Muda [IV/c} 1 orang
2. Pembina Tk. | [IV./b) 2 orang
3. Pembina [V a] 4 orang
4. Penata Tk. | (Il d) 10 orang
o, Penata [/ c] 3 orang
B. Penata Muda Tk | [Il/b) 1 orang
7. Penata Muda (lil/a] 2 orang
8. Pengatur [Il/c) < orang

Surmber:

- Uata Kepegawaian, Badan Lithang Kab. Kutal Timur per 30 Juni 2021

- Data diofalr

Tabel 2.2

Jumlah PMNS berdasarkan Pendidikan Tahun 2021

1 Pendidikan S 2 8 orang
2 Pendidikan S 1 15 orang
3 Pendidikan SLTA £ orang

Sumber:

- Data Kapagawsian Baden Lithang Kab. Kutal Timur par 30 Jur 2021

- Data dioiah
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Tabel 2.3
Komposisi PNS pada Unit Kerja berdasarkan Pangkat,Golongan
dan Pendidikan Tahun 2021

Kepala Badan Pembina Utama Muda | S2 - Perencanaan
(W] Dasrah
Sekretaris Pembina Muda Tk. | 52 - limu Adm.
[V, b] Negara
A. | Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
1. | Kasubag Umum dan Penata Tk. | [Il/d) 51- Ekonomi
Kepegawaian _ Manajemen
2. | Pengelola Sarana dan Penata Tk. | [Il/d) 51 - Teknologi
Prasarana Kantor Pertanian
B. | Sub Bagian Perencanaan Program dan Keuangan _
4. | Kasubag Perencanaan | Penata Tk I [ll/d] ' 51 - Budidaya -
| " | Program dan Keuangan ' Pertanian
Penyusun Rencana Kerja dan | Pembina {I‘n.l’;."a] 52 - Manajemen
2. | Anggaran Sistem Sumber Daya
Aparatur
Bendahara Pengeluaran Pengatur [Il/ E‘.}. SLTA - IPS

Kabid. Pemerintahan, Pembina [IV/ a] 52 Manajemen SOM
Pengkajian Peraturan, Sosial
dan Kependudukan

A_ | Sub Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan, Pemerintahan Desa dan
Pemberdayaan Masyarakat
Kasubbid. Penyelenggaraan Penata Tk [/ d] S51- Komputer
Pemerintahan, Pemerintahan
Desa dan Pemberdayaan
Masyarakat

B. | Sub Bidang Data dan Pengkajian

Kasubbid. Data dan Panata Tk [l d) 52- Ekonomi Keuangan
Pengkaijian Daerah

C. | Sub Bidang Sosial Budaya dan Kependudukan

Kasubbid. Sosial Budaya dan | Penata [lil/c} | 51- Sosial Politik
Kependudukan
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Lanjutan Tabel 2.3

Kabid. Ekonomi dan Pembina Muda Tk_| Se- limu Adm. Negara
Fembangunan (IV/b)
A. | Sub Bidang Ekonomi
1. | Kasubbid. Ekonomi Penata [V a] S - limu Adm. Negara
2. | Analis Pengembangan Penata Tk. | [lll/d) S2- Sains Ekonomi
Ekonomi Pedesaan | Keuangan Daerah
3. | Analisa Pangan Penata Tk. | [/ d] 51- Ekonomi
. Manajemen
B. | Sub Bidang Sumber Daya Alam dan Lingkungan
Kasubbid. Sumber Daya Alam | Penata Tk [iil/d] | S1- Agama
dan Lingkungan I
C. | Sub Bidang Pengembangan Wilayah, Fisik dan Prasarana

Kasubbid. Pengembangan
Wilayah, Fisik dan Prasarana

Kabid. Inovasi dan Teknologi

Penata Tk. | [Ill/d]

Pembina (V&)

S1- llmu Pemerintahan

51- Hukum Perdata

Kelitbangan

A. | Sub Bidang Pengembangan Teknologi dan Inovasi

1. | Kesubbid. Pengembangan | S1- Ekonomi
Teknalogi dan Inovasi Fenata {ll/d) Manajemen

2. | Analis Peneltian dan Penata Muda Tk. | 51 - Ekonomi
Pengambangar (b Menejemen

B. | Sub Bidang Difusi Inovasi dan Penerapan Teknologi
Kasubbid. Difusi Inovasi dan | Penata Muda Tk, | | 81- Ekonomi
Penerapan Teknologi [/bj _ B
Analisis Pemanfaatan Pengatur [Il/c) | SLTA - IPS
Teknologi

C. | Sub Bidang Diseminasi Kelithangan
Kasubbid. Diseminasi Penata [ll/c) 51- Ekonomi

Menejemen

1. | Peneliti Ahli Pertama Penata Muda [lll/ a] =1- Manajemen
- . Keuangan
2. | Peneliti Ahli Pertama Penata Muda [lil/a) 51- Sarjana Hukum
| Agraria
Surnber:
- Usta Kepegawaian, Badan Lithang Kab. Kutai Timur per 30 Jurv 20217
- Llata diciah
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Tabel 2.4
Jumilah TK2D berdasarkan Pendidikan Tahun 2021

1, Pendidikan 5 1 8 orang
Pendidikan SLTA 7 orang

ﬂa-m h’.ﬂuagmman Badan Lithang Kab. Kutal Timur per 30 Juri 2021
= flain s

Tabel 2.5
Kompaosisi TK2D pada Unit Kerja berdasarkan Pendidikan Tahun 2021

L. SEKRETARIAT

; 51 -Ekonomi 2 orang

=, 51 - Pertanian 1 orang

3. 51 - Tek. Partanian 1 orang

4. SLTA S orang

i BIDANG PEMERINTAHAN, PENGKAJIAN PERATURAN, SOSIAL DAN

KEPENDUDUKAN

y S1 - Ekonomi 1 orang

2. SLTA 1 orang

. BIDANG EKONOMI DAN PEMBANGUNAN

1. 51 - Kesehatan 1 orang

= 51 - Pertanian 1 orang

3. S1 - Ekonomi 1 orang

V. BIDANG INOVASI DAN TEKNOLOGI

; 51 - Pertanian 1 orang

2 51 - Teknik 1 arang

3. SLTA 1 orang
Sumbar:

- Data Kepegawsian, Badsn Lithang Kab. Kutai Timur per 30 Jui 20217
Data diadaly

Dari tabel di atas ditinjau dari aspek Sumber Days Manusia dapat dijelaskan
sebaga berikut;
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Aparatur masih kurang dalam hal administrasi dan teknis dalam melaksanakan
kelitbangan. Kondisi ini dapat berimplikasi terhadap kuantitas dan kualitas produk
yang dihasilkan guna menjadi bahan masukan perumusan kebigkan dan
pengembangan perspektif penyelenggaraan pemerintahan dalam negeri, hal ini
sebagaimana dapat dilihat pada Tabal 2.5

Tabel 2.6
Instrumen Penilaian Kompetensi Pegawai Badan Penelitian dan Pengembangan
Kabupaten Kutai Timur 2021

1. | Minat/tertarik pada kegiatan kelitbangan 4483 | 51.72 | 345 | D.0OD
2. | Penguasaan Tusi pada bidang kerja | 1034 | 7588 1034 | 345
3. | Dukungan Pendidikan terhadap pekerjaan | 2068 | 6207 | 1375 | 3.45
4. | Kesulitan dalam pekerjaan 000 | 4138 | 3448 | 2414
5. | Minat/tertarik pada administrasi 1724 | 4483 | 3793 | 0po
B. | Minat,/tartarik pada hal teknis 10.34 | 6552 | 2414 | 000
7. | Kesesuaian kompetensi dengan bidang kerja  0.00 7857 | 2143 0.00
| 8. | Pariu pendidikan tambahan (Diklat] | 7586 | 2414 | ooo | ooo

Surmber: Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Kutai Timur, 2021 fohodatsf

Berdasarkan tabel di atas, pegawai Badan Penelitian dan Pengembangan
Kabupaten Kutai Timur memiliki minat terhadap kegistan kelitbangan cukup baik
sekitar 51.72% dan 44.83%. Pemahaman terhadap tugas dan fungsi pada bidang
kerja dalam kategori baik, dan latar belakang pendidikan dalam dukungan pekerjaan
juga cukup baik. Tetapi di lain pihak, juga mengalami kesulitan dalam melaksanakan
tugas dan fungsi di bidang kenanya dan pegawai lebih tertarik pada pekerjaan bidang
teknis sebesar 63.52%. Jika dibandingkan peda pekerjaan yang sifatnya administrasi
saja yaitu 17 24% dan 44.83%, tetapi keduanya masih kategori baik.

Secara umum pegawai Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Kutai
Timur memiliki keinginan yang kuat terhadap bidang/ kegiatan kelitbangan, meskipun
ada kesulitan dalam melaksanakan kegiatan tersebut. Oleh karena tu periu ada
pendidikan tambahan melalui Diklat untuk menunjang kompetensinya.
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2.2.2. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan salah satu penunjang utama dalam upaya
meningkatkan kinerja tugas dan fungsi organisasi Badan Peneltian  dan
Pengembangan Kabupaten Kutai Timur. Sarana dan prasarana pendukung
pelaksanaan pekerjaan kelembagaan seperti gedung/tempat kerja dan peralatan
pendukungnya masih menggunakan Gedung Serba Guna Sekretariat Dasersh
Kabupaten Kutai Timur.

Kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki Badan Penelitian dan
Pengembangan Kabupaten Kutai Timur pada Tahun 2021 dapat dilihat pada Tabel
1.6 Kondisi Sarana dan Prasarana yang Digunakan Tahun 2021 Badan Penelitian
dan Pengembangan Kabupaten Kutai Timur.

Tabel 2.7
Kondisi Sarana dan Prasarana yang Digunakan Tahun 2021 Badan Penelitian dan
Pengembangan Kabupaten Kutai Timur

Gedung Kantor 1"'

| Menggunakan
' sebagian ruang

: ! Gedung Serba Guna

2. | Kendaraan dinas ' | - 4 unit kend. roda 4

| dan 3 unit. kend. roda

i | 2

' = 1 unit kend. roda 4
dipinjam pakaikan

3. | Maja dan Kursi i Pengadaan oleh Bag.
| Kerja | Perlengkapan Setkab.
Kutim dan belum ada

. pehimpahan aset

4. | Kulkas ' v - B unit [2 unit

pengadaan oleh
Bag. Perlengkapan
Setkab. Kutim dan
belum ada
pelimpahan aset)

- 2 unit dalam kondisi
rusak parah

5. | Prirker ol 25 unit dimaria 9 urit
sudah tidak layak pakai

1 unit

|

6. | Sound system
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Lanjutan Tabel 2.7

7. | Laptop/Note Book v 14 unit !
8. | Dispenser 1"_ 6 unit i
=] F'E;ﬁghancur kertas v 4 unit !
10. | Kalkulator _ _;'r | 9 unit ‘|
11. | Genset + | 1 unit dimana |
| kapasitas daya sangat |
. | terbatas
12. | Karpet | "l 1 roll
13. | White Board i ¥ 3 buah
14. | Papan pengumuman r i\ 1 buah
| 15. | Papan nama ins;nsi - [ Hanya ada Epm
' | nstansi
16. | Rak piring i v | 2 unit
17. | Kompor gas v 1 unit
18. | Tabung gas l: v 1 buah B
18. | Kesset : 12 lembar
20. | Jam dinding v 7 unit, 1 unit rusak
21. | Mesin tik manual v 3 unit B
22. | Lemari besi v 7 unit
| 23. | Staples tembak N 1 unit
24. | Staples jlid v 1 unit
25 | Brankas I Tunt ]
2B.  Vacuum cleaner T £ 2 unit, 2 unit rusak
27. | Mesin fax v 1 unit
28. | LCD Projector 7 2 unit
29. | Kamera v 3 unit, 1 unit rusak
30. | Mixer J 1 unit
a1. Modem v 1 unit
32, | Laser painter v 4 unit
33, | Hub v | 1 unit
34. | Tiang mic | | 2 unit
35. | Lambang Garuda v | 1 unit
Fancasila 1
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Lanjutan Tabel 2.7

36. | Foto Presiden dan v 2 unit
Wakil Presiden
37. | Lapangan tenis meja -._I" 2 unit
38, | Speaker Fy 1 unit
39. | Tangga Auminium | 1 Sunt
40. | Lampu baca v 1 unit
41. | Komputer PC v 8 unit
42. | Lampu Emergency v S unit
43, | Layar Proyektor | I 11 unit
44. | Alat Pemotong ' v 1 unit i
Kertas
45 | Mic Wireles v | 2 unit

Sumbear:
- Buky Inventans Barang per 31 Julf 2021 Badan Lithang Kab. Kutai Timur Tahun 2021
- Date diolah

23. Kinerja Pelayanan Perangkst Daerah

Kajian terhadap capaian kinerja pelayanan Perangkat Daerah berdasarkan
indikator kinerja yang sudsh ditetapkan dalam SPM, maupun terhadap indikator
kinerja sesuai dengan Peraturan Pemerintah Permendagri nomor B8 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian, dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daersh Tentang Rencana Pembangunan
Deerah Jangka Panjang Dserah dan Rencana Pembangunan Daerah Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Daerah
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Daerah Jangka Menengah Daerah,
dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah. dan Peraturan Pemerintah Nomor 38
Tahun 2007, tentang Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Propinsi dan Pemerintahan Daersh Kabupaten/Kota dapat
disampaikan bahwa tugas dan fungsi Badan Peneltian dan Pengembangan unsur
pendukung yang tidsk berkaitan langsung dengan masyarakat. Sampai dengan saat
ini belum ada peraturan perundangan terkait dengan SPM pada Badan Penelitian dan
Pengembangan, sehingga tingkat pencapaian SPM tidak dapat dilaporkan. Namun
demikian, akan disampaikan capaian kinerja pada tahun 2020.
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Tabel 2.8

Pencapaian Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah Badan Penelitian Dan Pengembangan
Kabupaten Kutai Timur

1. Jasa 2 2 2 -] 2 3 |2la]ala] @ [135 | 50% |6089| @2 |8333|6729| 50 |60@88] 100
kormunikasi, jeris | jenis | jenis | jenis | jenis | |enis jenis | jenis | dari2 | dari 2 | jenis
sumber belanjs | belaria | belanja | belanjs | belanja | belanja belanja | belanja | jenis | jenis |belanjs
daya air belanja | belarja
dan listrik i i _—

2. Peralatan 32 | 32 | 32 | 32 | 32 | 32 |o|8|5|6| 30 | 780 | 92% | 5 |5847|9375 6863 82 [ 100 994
dan jeris | jeris | jeris | jenis | jenis | jenis jenis jenis 7
perlengkap belanja | belanja | belanja | belanjs | belania | belanja beianja belanja
an kantor
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Horor, gay, 43 43 | 43 43 43 = 137 |BB,74| 9 8 | 100 |6B.71 | 96,74 | 100 [10C
TK2D, dan pega | pega| pegs | pega | pega jenis orang |orang
administras wai wa wil Wl wal gawai belanja
| kauangan
ATH. 3 3 3 3 3 IEIEIE 1898 | o8 |7221| @ | 100 |98,20| 98 | 7221 [10C
barang jenis | jenis| jenis | jenis | jenis janis janis
cetakan belanja |betan| belsnja |belanja | belanja | balania belanja
dan a
penggands
BN
Pemelihara B 1 14 17 25 76187 212 | 45 5 5 | 65 |a031| 46 | 100 |10C
an unit LEnL Uit unit Laniit; it unit | wnit
kendaraan
dinas
jbatar dan
operasional
Kandaraan 1 |[1rocad| roda |1 roda 4 1 ] 100
Dinas rods | dan?2 |[ddan2| danB unit
Jabatan 4 dan| roda 2 |rode 2 | roda 2
dan =)
Operassonal roda
2
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3 3 il
fori s fers -
3. | Jurniah produk 12 | 18 | 18 18 18 |12jenis | - -] 10 jenis buku - = 2 (83a3| - | - [100/40
kelitbangan jenis | jenis | jems | jenis | janis bk - unit afat |
buku | buku | buku | buku | buku | 3 unit
alat
4, | Dakurmen
pedoman
kegiatan
kelitbargan:
1. LAKIP/LKj ade | ada | ade | ada | ada ada | ada | ads |ada Zjenisbuku | 2 2 ] 2
P jenis | jens | jenis | jenis
buku | buku | buku | bukw
2. Meracs, ada | ada | ada | ada | ads | eds |ada|ada|ada 2 jenis laporan| 2 2 2 2 | 700|100 ["00[700[10C
LA dan jenis | jenis | jenis | jenis
Calk laporan| buku | buku | buku
3. &P ada | - - - ada | ads SH S 20s0P - - : - Mool - [-1-1-
4. Rencana ada | ace | ede | adas | ada ads |ada ada ada 1 ers buka | 1 1 1 1 | 100 | 100 [100[100/70C
Kerja jenis | jenis | jenis | jenis
buku | buku | buku | buku
T |5, Sosiglsasi x| 2 2 2 2 ada | - 2 tarma : : - - |20 =i *
dan tema |tema| tema | termma | tema
Publikasi

-
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7. Rencana ada| ada | ada | ada ada ada ada eda| ada Tens |1jems| - 1 1jenis| 100 | 100 - "ICI:IE‘III

Strategis buku buku jeris | buku
bk

B. Sistemn ada| ada | ede | ada - ada - -] - - 2 sim . - 100 -
irnforrmas
dan aplikasi

5. | Aakor

Ralibangen - —_— .

1. Hakor dan 30| 30 | 30 30 30 25 25 |15 17| 30 189 18 14 17 5] 7657 | 62688 | 8333 1 10C
lapoean kali | kali | kali kah kali kali
kegiatan
luar deerah

2. Rakor dan 30| 30 | 30 | 3o 30 | 25 | 16 |10| B | 28 18 123 | 3 | B ] B4 |B248| 30,00 [100[10C
laparan kah | kab | kali | lkali kashi
kegatan
dalam
daarah

3. Pakor 1 1 1 1 1 1 - - . - - 100 - - - -
kefithangan kak | kali | kali | kali kall kali
dan
laporan
kegistan

Sumber: LIGIF Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupsten Kutsl Timur 2016 5.0 2020 fdioiah)
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E' { |

Pe

sumber deys aparatur
mengikuti Birntek

LE"

Tabel 2.9
Anggaran Dan Realisasi Pendanaan Pelayanan Perangkat Daerah Badan Penelitian Dan Pengembangan
Kabupaten Kutai Timur

Pemyediaan sarana
gan prasarans
pendulkurig

Jasa karmunikasi,
sumber daya air
dan kstrik

8

Peralatan dan

perlangkapan
kantor

240

26.062

10811.

5.776.

14. 068,

8768

57 64

31.886

7220

89,01

240

240

181.163,

39174,

36,735,

100

66,73

81,50

28,50

89,47

e

Makanan dan
miNuman pegawai,

rapat, dan tamu

150

150

175

178

110853,

18.013

36.372.

47.907.

36,195,

95,99

67,36

a85.81

58,99

Haonaor, gaiji, 11{25_.
dan administrasi
keuangan

358.001.

J3.41%2

BB.403.

117,786,

118014,

100

86,74

ATE, barang
cetakan dan

penggandaan

25

25

a0

.| B4.335.

27291,

5776.74

7.503.80

90,87

B2.14

6160

100

894,33

F2.20

Pemelharaan
kendaraen dinas
jabatan dar
operasional

125

125

150

150

176

62414 2

d4.484,

123452,

l

47197

85,58

3031

3162

8340

RANCANGAN AKHIR RENSTRA BADAN LITBANG 2021-2026

88,89




7. Pakaian dinas 110 110/ 110] 110 102.530. - 2 - 100 = = -
Jumiah produk
keltbangan
Dokumen pedoman
kegiatan kelitbangan:
1. LAKIP /LGP 50| 100| 100| 100| 100| 44560 66664, 23740 35204 30705 100 | BER8 | 9496 | 9780 | 400
2 Meraca, LAA dan 30| 30| 50| 50| 50/ 2ap85] - : - 12017 . 100 " - 8243 :
Calk
3. Sop 75 2 - -| 78] 52318 - - ; 9888 - - : =
4. RAencana Kerja 75| 75| 75| 75| 75| 54673|68.833.| 22008 51578, 40741 100 | 9191 BBO3 | 8732 100
3. Sosialisasi dan 100 120( 134| 134| 134 14992, - . - - 100 - - - -
Pubiikasi
B, Prohl SKPD 100 100/ 100( 100| 100 35112 . - - - 69,83 . - - -
7. Rencana Strategs | 75 1 78 . | 68.708.] 78646, 52348, " 100 | 7865 97,78
| B. Sstem informass | 100] 100| 1001 100 -| sssB2| - - 100 . -
dan apkkasi
Rakor Keltbangan 100 150 150] 150| 150
1. Rakor dan laporan | 200| 250| 850| 850 250| 159995 | 1B300 154354, 171.146.] B0.300.| 9990 | 6288 | 0358 | 9635 | G972
kegiatan luar
daerah
2. Rakordanlaporsn | 150( 176[ 176 176| 176| B6.231. 58865, 11560 32842 55575 100 | B248 | 23,10 |23.04 99,73
kegatan dalam
dasrah
3. Rakor kelthangan | 100| 150| 150| 150| 150| 77108 . = 100 - :
dan laporan
kegiatan

Surmbar: LKHP Badan Penaltan dan Fengermnbangan Kabupaten Kital Timur 20162020 fdiolak)
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diuraikan seba gai berikut:

1. Pencapaian sasaran strategis terwujudnya aparatur Badan Penelitian dan
Pengembangan yang profesional dalam penyusunan produk kelitbangan dengan
indikator kinerja yaitu jumlah aparatur mengikuti bimtek bahwa realisasinya
yatu 4 orang atau lebih kecil dibandingkan target yaitu sebanyak 2B orang

Karena tidak di tunjang dengan anggaran yang ada.

4. Pencapaian sasaran strategis tersedianya sarana dan prasarana yang
memadai, dengan indikator kinerja penyediaan sarana dan prasarana diuraikan

sebagai berikut:

Secara umum capaian kinerja Jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik
5/d akhir Renstra di jelaskan selama 5 tahun tercapai dengan baik dengan
nilai persentase rata-rata 75,61% namun pada tahun 2017 sampai Tahun
20189  capaian rataratanya di bawa 50% disebabkan oleh sebagian
fasilitas penunjang perkantoran tidak da pat difungsikan sehingga kinerja
menjadi kurang optimal.

Secara umum capaian kinerja Peralatan dan perlengkapan kantor s/d akhir
Renstra di jelaskan selama 5 tahun tercapai dengan baik dengan nilai
persentase rata-rata 94.42% namun pada tabun 2017 mengalami sedikit
penurunan karena alokasi anggaran yang kurang optimal sehingga
mempengaruhi serapan belanja.

Secara umum capaian kinerja Makanan dan minuman pegawsi, rapat, dan
tamu s/d akhir Renstra di jelaskan selama 5 tahun tercapai dengan baik
dengan nilai persentase rata-rata 9481% namun pada tahun 2017
mengalami sedikit penurunan karena alokasi anggaran yang kurang optimal
sehingga mempengaruhi serapan belanja.

Secara umum capaian kinerja Honaor, gajl TK2D dan administrasi keuangan
s/d akhir Renstra di jelaskan selama 5 tahun tercapai dengan baik dengan
nilai persentase rata-rata 93,09% namun pada tahun 2017 mengalami
sedikit penurunan karena ada sebagian honorarium yang tidak dapst di
realisasikan sesuai dengan target sehingga mempengaruhi serapan belanja.
Secara umum capaian kinerja ATK, Barang Cetakan dan Penggandaan 5/d
akhir Renstra di jelsskan selama 5 tahun tercapai dengan baik dengan nilai
persentase ratarata 33,88% namun pada tahun 2019 mengalami sedikit
penurunan karena dimana sebesar 27,79% merupakan belanja fotocopy
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tidak dilaksanakan mengingat belanja yang sudah dilskukan sebelumnya
sudah mencukupi.

t.  Kendarsan dinas jabatan dan operasional s/d akhir Renstra tahun 2020
dengan realisasi yaitu 1 unit kendaraan roda 4 yang di belanjakan di tahun
2016 dan 1 unit kendaraan roda 2, yang di belanjakan di tahun 2020
disebabkan target yang ditetapkan tidak ditunjang dengan alokasi dana yang
thisetujui.

@. .Secara umum capaian kinerja Pemeliharaan kendaraan dinas jabatan dan
operasional 5/d akhir Renstra di jelaskan selama 5 tahun tercapai dengan
baik dengan nilai persentase rata-rata 66,06% namun pada tahun 2017
dan 2018 mengalami penurunan dikarenakan SPM yang diajukan tidak
sesual dengan anggaran kas belanja yang direncanakan mengingat realisasi
SP2D sangat terbatas,

h. Pakaian dinas s/d akhir Renstra tahun 2016 dengan realisasi yaitu 4 jenis
capaian 100% sedangkan di tahun 2017 sampai tahun 2020 tidak ada
alokasi anggaran untuk pengadsan pakaian dinas karena sangat minimnya
pagu anggaran secara keseluruhan.

3. Pencapaian sasaran strategis tersedianya produk kelitbangan yang memenuhi
standar dan sesuai kebutuhan, dengan indikator kinerja jumlah produk
kelithangan diuraikan sebagai berikut:

a. Target tahun 2016 sebesar 12 kegiatan tercapai sebanyak 10 kegiatan,

b. Tahun 2017 s/d 2020 terealisasi sebanyak 4 kegiatan.

c. Sangat minimnya realisasi capaian selama 4 tahun dikarenakan sangat
minimnya plafon anggaran yang tersedia.

4. Pencepaian sasaran strategis terwujudnya pengembangan sistemn  dan
mekanisme penelitian sebagai pedoman kegiatan kelitbangan, dengan indikator
kinerja penyediaan dokumen diuraikan sebagai berikut:

a. capaan indikator kinerja rencana strategis s/d akhir Renstra tahun 2016
realisasi 1 jenis buku capaian 100%, tahun 2017 realisai 1 ienis buku
capaian 100°%, tahun 2018 realisai tidak dilaksakan, tahun 2019 realisai 1
jenis buku capaian 100%, tahu 2020 realisai 1 jenis buku capaian 100%

b. Realisasi indikator kinerja LAKIP s/d akhir Renstra tahun 2020 sesusi
target yang ditetapkan yaitu 2 jenis buku. Dengan capaian 100%

¢. Realisasi indikator kinerja laporan keuangan s/d akhir Renstra tahun 2020
sesuai target yang ditetapkan yaitu 2 jenis laporan, Capaian 100%
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d. Reslisasi indikator kinerja SOP s/d akhir Renstra tahun 2020 dengan
realisasi 20 yang diaksanakan di tshun 2016 capaian 100% S0P
sedangkan di tahun 2017 sampai 2020 pelaksanaan penyusunan SOP
ditiadakan.

e. Realisasi indikator kinerja rencana kerja s/d akhir Renstra tahun 2020
sesual target yang ditetapkan yaitu 1 jenis dokumen, Capaian 100%

f. Realisasi indikator kinerja sosialisasi dan publikasi s/d akhir Benstra tahun
2020 hanya dilsksakan pada tahun 2016 realisasi 2 tema capaian 20%
sedangkan di tahun 2017 sampai 2020 tidakdilaksanakan.

g. Realisasi indikator kinerja Profil SKPD 5/d akhir Renstra tahun 2020 hanya
dilaksanakan di tahun 2016 realisasi 1 jenis buku capaian 100% tahun
2017 sampai tahun 2020 tidak dilaksanakan

h. Realisasi kinerja Sistem Informasih dan Aplikasi di tahun 2016 ada 2 SIM
yang di laksanakan dengan Capaian 1005 sedangkan untuk di tahun 2017
sampai 2020 pelaksanaan kegiatan ini ditiadakan di karenkan keterbatasan
anggaran yang di alokasikan.

9. Gasaran strategis terwujudnya efektivitas  koordinasi penyelenggaraan
kelitbangan, dengan indikator kinerja rapat koordinasi diuraikan sebagai berikut
8. Secara umum capaian indikator rakor dan laporan kegiatan luar daerah

5/d akhir Renstra di jelaskan selama 5 tahun tercapai dengan baik dengan
nilai persentase ratarata 86,35% namun pada tahun 2017 mengalami
sedikit penurunan karena rasionalisasi anggaran dan pemangkasan
angaran.

b. Secara umum capaian indikator rakor dan laporan kegiatan dalam daerah
8/d akhir Renstra di jelaskan selama 5 tahun tercapai dengan baik dengan
nilai persentase ratarata 75.29% namun pada tahun 2018 mengalami
sedikit penurunan dikarenakan SPM yang disjukan tidak sesuai dengan
anggaran kas belanja yang direncanakan mengingat realisasi SP2D sangat
terbatas,

c. Capaian indikator rakor kelitbangan dan laporan kegiatan s/d akhir
Renstra tahun 2016 dengan realisasi yaitu 1 kali pertemuan di tahun
=017 sampai di tahun 2020 kegiatan ini tidak dilaksanakan dikarenakan
target yang ditetspkan tidak ditunjang dengan alokasi anggaran yang
disetujui.
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24. Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Lembaga Kelithangan
Tantangan dan peluang yang dihadapi berdasarkan hasil analisis terhadap

Renstra K/L yaitu Renstra Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Dalam

Megeri dan Renstra Kementarian Negara Riset dan Teknologi, yang berimplikasi

sabagal tantangan dan peluang bag pengembangan pelayanan litbang daerah,

ditinjau dari:

1. Aspek organisasi dan tata lsksana

Tantangan:

- Adanya revisi peraturan perundang-undangan tentang Pemerintahan Daerah,
skan membawa konsekwensi perubahan organisasi yang ada di daerah,
sehingga perlu penataan ulang maupun penyempurnasn struktur organisasi
di daerah.

- Membangun Sistern Inovasi Daerah [SiDa) yang mengintegrasikan unsur-
unsur SlDa melalui satu simpul tujuan bersama vaitu menyejahterakan
masyarakat melalui limu Pengetahuan dan Teknalogi [IFTEK].

2. Aspek Sumber Daya Manusia

Tantangan:

- Dalam rangka peningkatan kinerja pegawai, diperlukan pendidikan dan
pelstihan tambahan sesuai dengan kebutuhan organisasi terutama bagi
fungsional peneliti sebagai ujung tombak organisasi litbang.

Peluang:

- Kesempatan untuk mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan sangat
terbatas, sehingga periu diatasi, yakni antara lain: memberikan kesempatan
untuk memperoleh fasilitas pendidikan, baik pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi, pendidikan tekniz maupun pelatihan yang bersifat fungsional jangka
menengah dan pendek,

- Meningkatkan wawasan melalui seminar, diseminasi worksfiop, lokakarya
baik di dalam negeri maupun luar negeri.

3. Aspek sarana dan prasarana

Tantangan:

- Salah satu unsur penting yang perly mandapat perhatian adaluh fasiitas
ruang perkantoran berikut fasilitas pendukungnya, terutama pusat data
litbang, perpustakaan, dan laboratorium yang belum ada. Hal ini menjadi
perhatian guna menjamin kualitas hasil kelithangan,
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4. Aspek pembiayaan

Tantangan:

- Dalam pelaksanaan program dan kegiatan kelitba ngan aspek anggaran
menjadi kendala dalam melaksanakan tugas dan fungsi. Alokasi anggaran
yang dikelola masih terbatas dan bersumber pada AFBD.

- Dana-dana lainnya yang bersumber dari dana non APBN masih belum ada.

- Sementara pembangunan dan pengembangan IPTEK di daerah memeriukan
biaya yang tidak sedikit.

5.  Aspek kerjasama

Peluang:

- Aspek kerjasama lithang dengan instansi pemerintah lain, perguruan tinggi,
swasta dan beberapa kementerian teknis terkait dipusat belum dilakukan
secara optimal Sementara litbang di pusat memilki SDM Peneliti yang
berpengalaman sesuai dengan keahlianmya.

- Kenjasama dengan donor internasional masih belum dilakukan, Litbang masih
terfokus pada kegiatan penelitian, pengembangan serta kajian yang dibiayai
dari sumber dana APBO.
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BAB Ili
PERMASALAHAN DAN ISUHSU STRATEGIS

3.1.  Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan Lembaga
Kelitbangan

Permasalahan yang masih ada berkaitan dengan pelaksanaan tugas dan
fungsi pelayanan lembaga keltbangan serta faktorfaktor yang memmpengaruhinya
sebagaimana dijgbarkan pada Tabel 3.1,
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Menguraikan pokok bahasan dalam penulisan Renstra Perangkat Daerah serta

susunan garis besar isi dokumen.

BAB Il. GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

Memuat informasi tentang peran [tugas dan fungsi] Perangkat Daerah
dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah, mengulas secara ringkas apa
saja sumber daya yang dimiliki Perangkat Daerah dalam penyelenggaraan tugas dan
fungsinys, mengemukakan capaiancapaian penting yang telah dihasikan melalui
pelaksanaan Renstra Perangkat Daerah periode sebelum nya, mengemukakan
capaian program prioritas Perangkat Daerah yang telah dihasikan  melalui
pelaksanaan RPJMO periode sebelumnya, dan mengulas hambatan-hambatan utama
yang masih dihadapi dan dinilai periu diatasi melalui Renstra Perangkat Daerah ini

2.1. Tujuan, Fungsi, dan Struktur Organisasi Perangkat Daerah

Memust Penjelasan umum tentang dasar hukum pembentukan perangkat
Daerah, struktur organisasi Perangkat Oserah, serta uraian tugas dan fungsi sampai
dengan satu eselon dibawah kepala Perangkat Daerah. Uraian tentang struktur
organisasi Perangkat Daerah ditujukan untuk menunjukkan organisasi, jurniah
personil dan tata laksana Perangkat Daerah [proses, prosedur, mekanisma),

2.2. Sumber Daya Perangkat Daerah

Memuat Penjelssan ringkas tentang macam sumber daya wyang dimiliki
Perangkat Daerah dalam menjalankan tugas dan fungsinya, mencakup sumber daya
manusia, asset, 'modal dan unit usaha yang masih operasional.

2.3. Kinerja Pelayanan Perangkat Daersh

Bagian ini menunjukkan tingkat capaian kinerja Perangkat Daerah bardasarkan
sasaran,/target Renstra Perangkat Daerah periode sebelumnya, menurut SPM
untuk urusan wajib, dan/atau indikator kinerja pelayanan Perangkat Daerah dan,/
atau indikator lainnya seperti MNG'"s atau indikator yang telsh diratifikasi aleh
Pemarintah,

2.4. Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Perangkat Daersh

Bagian ini mengemukakan hasil analisis terhadap Renstra K/L dan Renstra
Parangkat Daerah Kabupaten/kota [untuk provinsi] dan Renstra Perangkat Daerah
Provinsi funtuk kabupaten,/kota), hasil telaahan terhadap RTRW, dan hasil analisis
terhadap KLHS vyang berimplikasi sebagai tantangan dan peluang bagi
pengembangan pelayanan Perangkat Daerah pada lima tahun mendatang Bagian ini
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mengemukakan macam pelayanan, perkiraan besaran kebutuhan pelayanan, dan
arahan lokasi pengembangan pelayanan yang dibutuhkan.

BAB . PERMASALAHAN DAN ISUHSU STRATEGIS PERANGKAT DAERAH

Pada bagian ini dikemukakan identifikasi permasalahan berdasarkan tugas
dan fungsi pelayanan Perangkat Daerah, telashan Visi, misi dan program Kepala
Daerah dan Wakil Kepala Daerah terpilih, telaahan Renstra K/L dan Renstra
Perangkat Dsersh Provinsi, telsahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian
Lingkungan Hidup, serta penentuan isu-su strategis,

3.1. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan Perangkat
Daerah.

Pada bagian ini dikemukakan permasalahanpermasalahan  pelayanan
Ferangkat Daerah beserta faktorfaktor yang mempengaruhinya.  Identifikasi
permasalahan didasarkan pada hasil pengisian tabel T-B.35.

3.2. Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daersh dan Wakil Kepala daersh
Terpilih

Bagian ini mengemukakan tugas dan fungsi Perangkat Daerah yang terkait
dengan visi, misi serta program Kepala Daerah dan wakil Kepala Daerah terpilih.
Selanjunya berdasarkan identifikasi permasalahan pelayanan Perangkat Daerah
(tabel T-B.35), dipaparkan faktofaktor penghambat dan pendorong  pelayanan
Perangkat Daserah yang dapat mempengaruhi pencapaian visi dan misi Kepala
Daerah dan wakil Kepala Daarah tersebut. Faktordaktor inilah yang kemudian menjadi
salah satu bahan perumusan isu strategis pelayanan Perangkat Daerah,

3.3. Telaahan Renstra K L dan Renstra

Bagian ini mengemukakan faktorfaktor penghambat astasupun faktor-fakor
pendorong dari pelayanan Perangkst Daerah yang mempengaruhi permasalahan
pelayanan Perangkat Daerah ditinjau dari sasarn jangka menengah Renstra K/L
ataupun Renstra Perangkat Daerah provinsi/ kabupaten/kota.

3.4. Talashan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup Stratagis

Pads bagian ini dikemukakan faktorfaktor penghambat dan pendorong dari
pelayanan Perangkat Daerah yang mempengaruhi  permasalahan  pelayanan
Perangkat Daerah ditinjau dari implikasi FTAW dan KLHS.
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3.9, Penentuan Isu-isu Strategis
Pada bagian ini direview kembali faktorfaktor dari pelayanan Perangkat Daerah
yang mempeangaruhi permasalahan pelayanan Perangkat Daerah ditinjau dari:
1. Gambaran pelayanan Parangkat Daerah
2. Sasaran jangka menengah pada Renstra /L
3. Sasaran  jangka menengah  dari  Renstra  Perangkat  Daerah
provinsi/ kabupaten, kota;
4. Implikasi RTRW bagi pelayanan Perangkat Daersh; dan
5. Implikasi KLHS bagi pelayanan Perangkat Daerah,

BAB V. TUJUAN DAN SASARAN

Pada bagian ini dikemukakan rumusan pernyatsan tujuan dan sasaran
jangka menengah Perangkst Daerah bardasarkan sasaran dan indikator serta target
kinerja dalam rancangan awal RPJMD.

BABYV. STRATEGIS DAN ARAH KEBIJAKAN

Pada bagian ini dikemukskan rumusan pernyatean strategi dan arah
kebijakan Perangkat Dsersh dalam lima tahun mendatang. Perumusan strategi dan
arah kebujakan Perangkat Dasrah untuk mencapai tujuan dan sasaran serta target
kinarja Perangkat Daerah,

BABWVI. RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDAMNAAN

Pada bagian ini dikemukakan rencana program dan kegistan, indikator
kinerja, kelompok sasaran, dan pendanaan indikatif. Perumusan rencana program,
kegiatan, indikator kinerja, pagu indikatf, lokasi kegiatan dan kelompok sasaran
berdasarkan strategi dan kebijaskan Perangkat Daerah serta program dan pagu
indikatif dalam rancangan awal RPJMD.

BAB VIl KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAMN
Pada bagian ini dikemukakan indikator kineria Perangkat Daerah yang
secara langsung menunjukkan kinerja yang akan dicapai Perangkat Daerah dalam

lima tahun mendatang sebagai komitmen untuk mendukung pencapaian tujuan dan
sasaran RPJMD,
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BAB VIIi. PENUTUP
Berisikan uraian penutup, berupa;

a. Catatan penting yang perlu mendapat perhatian, baik dalam rangka
pelaksanaannya maupun seandainya ketersediaan anggaran tidak sesuai dengan
kebhutuhan.

b. Kaidah-kaidah Pelaksanaan.

c. Rencana tindak lanjut.

Fada bagian lembar terakhir dicantumkan tempat dan tanggal dokumen, nama
Perangkat Daerah dan nama dan tanda tangan kepala Perangkat Daarah, serta
cap pemerintah daerah yang bersangkutan.

LAMPIRAN
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Tabel 3.1

ldentifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi
Perangkat Daerah Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Kutai Timur
Provinsi Kalimantan Timur

(1 @) 3] (4) (5) (6] ;

Sarana dan prasarana . Pagu anggaran yang 1. Belum ada penetapan | 1. Kinena tidak optimal
1. Tanah Om’ Tha tersedia sangat minim lokasi 2. Keamanan peralatan dan
2. Bedung kantor beserta 0% 100% | 2. Terbatasnya sarana 2. Belum ada rencana perlengkapan kantor belum

fasilitas dan prasarana . pembangunan gedung terjamin

kelengkapannya 100 % pendukung | kantor 3. Koordinasi dan kegiatan
3. Peralatan dan 60 % survey lokasi belum

perlengkapan kantor rmaksimal
4. Sarana mobilitas B unit

- Kendaraan roda 4 1 unit 14 unit

- Kendaraan roda 2 Sunit | S B
Jumiah personil /aparatur . Keterbatasan staf yang | 1. Keterbatasan kuota 1.Kinerja belum optimal
1. Esselon i 1 orang 1 orang memiliki kompetensi dan informasi 2. Overload pekerjaan
2. Esselon lli 4 orang | 4 orang sesuai dengan mengenai
3. Esselon IV 11 orang | 11 orang kebutuhan lembaga diklat,/ bimtek
4. Jafung Umum ZJ orang | 38 orang kelitbangan 2. Kesempatan dalam
5. Jafung 2 orang Sorang | 2. Keberadaan lembaga pengembangan

Peneltti/ Perekayasa yang belum dikenal luas kapasitas SOM
6. Non PNS 16 orang Sesuai

kebutuhan
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(1] (=] B (4] (5] (6]
Jumlah pagu anggaran RBp. 500t | Rp. 6,050 | Pengusulan alokasi Fenetapan PPAS oleh Tim | 1. Kegiatan teknis kelitbangan
belanja langsung -5M | M -B458 | anggaran berdasarkan Anggaran Pemerintah sangat minim
[Pagu M Restra dan Renja Daerah [TAPD) tanpa 2. Kerjasama dengan pihak
PAPBDO] memperhitungkan ketiga sangat minim
kebutuhan lembaga
kelithangan
Jumlah hasil kelitbangan 22 B4 | 1. Keterbatasan [ 1. Usulan slokasi 1. Kontribusi Badan Litbang
anggaran anggaran yang disetujui Daerah terhadap kebijakan
2. S0OM pelaksana sangat sangat minin pembangunan daerah
terbatas 2. Kurangnya dukungan sangat minim
3. Sapras sangat minim kegiatan kelitbangan 2. Rekomendasi hasil
e kelitbangan sangat minim
Jumlah diseminasi hasil 22 B84 1. Belurm adanya jurnal Belum ada regulasi Kﬂgiata}l_'&i.&aminasi masih

keltbangan

iimiah
2. Tidak teralokasikannya
angogaran

berkaitan dengan tindak
lanjut hasil kelitbangan

sangat terbatas
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(1 [2] (3] (4] (5] )

Jumlah sumber daya £ orang B orang | 1. penambahan tenaga 1. Standar kompetensi Pekerjaan sebagian besar
manusia jafung peneliti,” yang dipersyaratkan melibatkan pihak lain di luar
penalit,/ perakayasa perekayasaan hanya terlalu tinggi Badan Litbang Daerah
sebatas usulan. 2. Alokasi anggaran
untuk diklat jafung
peneliti/ perekayasa
tidak ada

4. Belum ada rencana
aksi/ tindak lanjut
persetujuan
penambahan usulan
tenaga jafung peneliti/

_ perekayasaan
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3.2. Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

Terpilih

Sebagai keberlanjutan pembangunan daerzh Kabupaten Kutai Timur Tahun
2016-2021, dalam lima tahun ke depan [2021-2026) telah ditetapkan Visi Bupati
dan VWakil Bupati adalah NWenats Kutay Timur Sgiahtera Untuk Semua”

Penjabaran Visi Kabupaten Kutai Timur Tahun 2021-2026 sebagai berikut:

1. Kutai Timur sejahtera adalah kondisi masyarakat Kutai Timur dalam keadaan
baik, makmur, sehat, damai dan dapat mengakses semua infrastruktur
pelayanan dasar.

2. Menata untuk semua adalah kondisi masyarakat Kutai Timur dengan tata kelola
pemerintahan yang baik, sehingga tercipta perubahan positif dan lebih produktf
(continowes improvernent] dalam mengelola sumber daya guna meningkatkan
taraf hidup di semua lapisan masyarakat,

Untuk mewujudkan visi pembangunan Kabupaten Kutai Timur periode RPJMD
Tahu 2021-202E sebagai berkut:

1. Mewujudkan masyarakat yang berakhlak mulia, berbudaya dan barsatu;

2. Mwujudkan daya saing ekonomi masyarakat berbasis sektor pertanian;

3. Mewujudkan pelayanan dasar bagi masyarakat secara proporsional dan merata;

4. Mewujudkan pemerintahan yang partisipatif berbasis penegakan hukum dan
teknologi informasi;

5. Mewujudkan sinergitas pengembangan wilayah dan integrasi pembangunan yang
berwawasan lingkungan.

Berdasarkan visi, misi dan program kepala daersh dan wakil kepala daerah
yang terpilih, dikaitkan dengan tugas dan fungsi Badan Penelitian dan Pengembangan
Kabupaten Kutai Timur, maka dapat ditelaah sebagai berikut:

1. Perlunya peningkatan kualtas hasil kelitbangan yang mendukung visi, misi dan
program kepala daerah serta adaptif terhadap perubshan-perubahan yang
tanjadi.

4. Perlunya peningkatan intensitas dan kualitas koordinasi lintas sektor.

Parlunya penerapan dan pengembangan sistem inovasi daerah [SiDa].

4, Perlunya peningkatan sistern monitoring dan evaluasi.

Adapun faktorfaktor yang mempengaruhi dalam pelaksanaan tuges dan
fungsi Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Kutai Timur [Badan Litbang
Daerah] dalam rangka mendukung pencapaian visi dan misi kepala daerah yaitu:
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1. Faktor Internal:

Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2018 dan Peraturan Bupati Kutai Tirmur
Tahun Nomaor 27 Tahun 2016 sebagai legitimasi kelembagaan;

Komitmen dan sermangat pegawai yang tinggi;

Basis pencapaian visi daerah yang bertumpu pada daya saing dan inovasi
Peran lembaga yang strateqis dalam pembangunan deerah;

Kurangnya anggaran kelithangan;

Terbatasnya sarana dan prasarana pendukung;

Terbatasnya SOM sesuai kompetanst, dan

Masih sangat terbatasnya tenaga peneliti.

2. Faktor Eksternal:

4.3.

3.3.1.

Dukungan pimpinan dalam penyelenggaraan kelitbangan;

Kemudahan mengakses informasi melalui teknologi informasi,

Kesarmpatan dalam pengembangan kapasitas SOM;

Jaringan kerja [ retworking] yang terbuka;

Tuntutan hasil kelithangan aplikatif;

Bertambahnya cakupan tugas dan fungsi Badan Litbang Daerah;

Dalam sistem penganggaran kegiatan lithang masih melekat pada program di
Perangkat Daerah lain; dan

Keselarasan program kelithangan terhadap Perangkat Daerah lain.

Telaahan Renstra K/L dan/atau Renstra Provinsi/ Kabupatan,/Kota

Telaahan Renstra Badan Penelitian dan Pengembangan Kemendagri
Badan Penelitian dan Pengembangan sebagai salah satu komponen

pendukung Kementerian Dalam Negeri di bidang Penelitian dan Pengembangan, yang
mempunyal  tugas melaksanakan penelitian dan  pengembangan  di bidang
pemerintahan dalam negeri memiliki tugas yang sangat berat. Untuk itu Badan
Penelitian dan Pengembangan sebagaimana tugas dan fungsinya diminta untuk lebih

berperan aktif dalam melakukan penelitian atau pengkajian strategiknya.
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Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2020
tentang Rencana Strategis Kementerian DOalam Negeri Tahun 20202024
disampaikan di bawah ini
Selanjutnya, sebagai upaya keberlanjutan untuk mewujudkan Kementerian Dalam
Megeri menjadi POROS Jalannya Pemerintahan dan Politik Dalam  Negeri,
Meningkatkan Pelayanan Publik, Menegakkan Demokrasi dan Menjaga Integrasi
Bangsa dalam lima tahun ke depan seluruh pelaksanaan tugas dan fungsi
Kementerian Dalam Negeri akan dipandu dalam Visi
‘Kementerian Dalam Neger yang Adaptif Frofesional Proakti dan lnovstif [AFFY)
dalam memperkuat penyalanggaraan pemerintahan dalam negers, untuk mewujudkan
Visi dan Misi Presiden dan Wakil Presiden: fhdonesis Majiu yang Berdsulst, Mandird
dan Berkepribadian berlandaskan Gotorg Royong”

Beberapa kata kunci yang terkandung dalam Visi Kementerian Dalam Negeri Tahun
20202024 dapat dijelaskan sebagai berikut:

1] Adaptif,

Adaptif stau kematangan diri untuk menyesuaikan dalam setiap keadaan, dapat
dimaknai balwa Kementerian Oalam Megeri ke depan mampu memposisikan sebagai
Kementerian yang dapat mengikuti setiap perubahan dan perkermbangan lingkungan
strategis, memiliki tingkat kepeksan yang cukup tinggi dan bersifat terbuka dalam
menerima perubahan yang cepat. Olehkarenanya diharapkan Kementerian Dalam
MNegeri dalam menjalankan fungsi utamanya melakukan pembinaan dan pengawasan
penyelenggarean pemerintahan daerah, mau mengerti kebutuhan rakyatnya secara
progresif, mampu melhat berbagai masalsh dengan berbagai sudutpandang
sehingga dapat menemukan penanganan yang lebih efektif dan mengena bagi rakyat.

2] Profesional.

Profesional, dapat dimaknai bshwa Kementesian Dalam Negeri mampu
mengembangkan kapasitas dan kualitas aparatur pemerintahan dalam negeri untuk
mewujudkanpelayanan publik yangberkualitas, cepst dan tepat dengan semangat
reformasi birokrasi, sesuai tugas dan fungsinya.

3] Proaktif,

Proaktif atau dapat didefinisikan sebagai tindakan yang lebih aktif, dapat dimaknai
bahwa Kementerian Dalam Negeri mampu bertindaklebih daripada sekedar
mengambil inisiatif guna mewujudkan pencapaian visi dan misi Presiden dan Wakil
Presiden yang dituangkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengsh.
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Kementerian Dalam MNegeri karena kedudukannya sebagai salahsatu Kementerian
kunci dantidak dapat dihapuskan harus bersikap aktif melaksanakan tugas dan
fungsinya secara tepat sasaran dan tepat langkah, tidak saja dalam situasi normal
maupundalam situasi kontiensi dalam membantu tugastugas Presiden di bidang
penyelenggaraan permnerintahandalam negeri,

4] Inovatif.

Inovatit dapat dimaknai bahwa Kementerian Dalam MNegeri memiliki kemampuan
untuk melakukan suatu pembaharuan terhadap berbagai sumber daya yang ada.
sehinggasumber daya tersebut mempunyai manfaat yang lebihtinggi  untuk
meningkatkan kinerja pelaksanaan tugas dan fungsi. Inovasi yang dikembangkan juga
diarahkan dalam kedudukan Kementerian Dalam MNegeri selaku koordinator
pembinsan dan pengawasan penyelenggaran  pemerintah  daerah,  untuk
meningkatkan kinerja pemerintahan dan pembangunandaerah, serta pelayanan
publikdan peningkatan daya saing daerahDengan inovatif juga mengharuskan
Kementerian Dalarm MNegeri dapat lebih berkontribusi secara optimal dalam
membangundan mengembangkan sistem pemerintahan berbasis elektronik,

b. MISI

kKementerian Dalam Negeri akan melaksanakan 9 [sembilan] Misi Presiden
dan Wakil Presiden, dengan uraian sebagai berikut:

1] Memperkuat implementasi ideclogi Pancasila untuk menjaga kebhinekaan,
persatuan dan kesatuan, demokratisasi, serta karakter bangsa dan stabilitas
politik dalam negeri.

2] Meningkatkan kapasitas dan kuslitas SOM aparatur pemerintahan dalam negeri
dalam rangka pemantapan pelayanan publikdan reformasi birckrasi.

3] Meningkatkan sinergi penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan daerah
dan desa, melalui efektivitas penyelenggaraan desentralisasi dan otonomi deerah,
penyelarasan pembangunan nasional dan daerah, pengelolasn  keuangan
pemerintah daerah yang akuntabel dan berpihak kepada rakyat, peningkatan
tatakelola pemerintah desa yang efektif dan efisien pendayagunaan administrasi
kependudukan, serta penguatan administrasi kewilayahan dan penyelenggaraan
trantibumiinmas.
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c. TLWUUAN STRATEGIS

Sejalan dengan Visi dan Misi di atas. dirumuskan tejuan yang ingin dicapai
Kementarian Dalam Negeri dalam periode waktu 20202024, sebagai berkut:
1) Terwujudnya stabilitas politik dalam negeri dan kesatuan bangsa [T1).
2] Peningkatan kapasitas dan sinergi pembangunan pusat dan daerah, serta
pelayanan publik yang berkualitas danpenguatan inovasi [T2).
3] Peningkatan tata kelola pemerintahan yang baik di lingkungan Kementerian
Dalam Megeri [T3).

d. SASAHAN STRATEGIS

Untuk mendukung pencapaian tujuan di atas, dirumuskan Sasaran Strategis
Kemeanterian Dalam Negeri, sebagai berikut:
1)  Untuk mewujudkan tujuan pada T1 ditetapkan Sasaran Strategis:

a] Meningkatkan kualitas demaokrasi Indonesia (S51), dengan Indikator Sasaran
Strategis sebagai tolok ukur ketercapaian Sasaran Strategis inl, meliputi:

[1]) Indeks Demaokrasi Indonesia.
[2]) Tingkat partisipasi masyarakat dalam Pemilukada dan Pemilu.
[3]) Indeks Kinerja Ormas.

b] Meningkatkan implementasi nilainilai Pancasila di Daerah [SS52), dengan
Indikator Sasaran Strategis sebagal tolok ukur ketercapaian Sasaran
Strategis ini, meliputi:

(1} Indeks Ketahanan Nasional Gatraldeologi.

[2]} Indeks Capaian Revolusi Mental [ICRM).

(23] Indeks Ketahanan Nasional Gatra Ekonomi.

(4] Indeks Ketahanan Nasional Gatra Sosial Budaya.

c] Meningkatnya kewaspadaan nasional [S53), dengan Indikator Sasaran
Strategis sebagai tolok ukur ketercapsian SasaranStrategis ini, yaitu Indeks
Kewaspadaan Nasional,

d) Meningkatnya kualitas penyelenggaraan trantibumiinmas (SS4), dengan
Indikator Sasaran Strategis sebagai tolok ukur ketercapaian Sasaran
Strategis ini, meliputi:

[1) Jumlah daerah dengenindeks Penyelenggaraan Trantibumlinmas
kategori "Baik™.

(2) Indeks Kepuasaan Masyarakat dalam Penyelenggaraan
Trantibumlinmas.
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2] Untuk mewujudkan tujuan pada T2, ditetapkan Sasaran Strategis sebagai berikut:
a] Meningkatnya kapasitas dan kualitas SOM aparatur pemerintabhan dalam
nageri [SS5], dengan Indikator Sasaran Strategis sebagai tolok ukur
ketercapaianSasaran Strategis ini, meliputic
[1) Persentase pemenuhan pengembangan kompetensi SDM aparatur
minimal 20 JJam Pelasjaran [JF] per tahun.
[2) Tingkat Kapabilitas Auditor Kementerian Dalam Negeri.
[3]) Tingkat Kapasitas PPUPD secara nasional.
(4] Indeks Kepuasan Statehaliderterhadap Kinerja Alumni.

b] Meningkatnya harmonisasi kualitas produk hukum pusat dan daersh [S56),
dengan Indikator Sasaran Strategis sebagai tolok ukur ketercapaian Sasaran
Strategis ini, yaitu Indeks Kepatuhan Penyusunan Produk Hukum Daerah,

] Meningkatnya tata kelola pemerintahan dalam negeri yang adaptif,
profesional, proaktif, dan inovatif [S57], dangan Indikator Sasaran Strategis
sebagai tolok ukur ketercapaian Sasaran Strategis ini, meliputi:

(1) Indeks Kinerja Kepala Desersh dan DPRD dalam Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah.

(2] Nilai Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah.

[3) Persentase daerah yang memenuhi tahapan penarapan SPM.

(4] Indeks Sinkronisasi Penyelenggaraan Urusan PemerintahanDaerah.

(3] Persentase desa dengan nilai Indeks Penyelenggaraan Pemerintahan
Desa kategori nilai "Baik™.

[6] Rata-rata Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah.

[7] Persentase daerah yang mempunyai nilai Indeks Inovasi tinggi.

[B] Jumish kelembagaan penelitian dan pengembangandidaerah dengan
kategor "utama”.

[8] Indeks Pengawasan Pemerintahan Dasrah,

[10] Indeks Kapasitas Inspektorat Daerah.

d] Terjgminnya hak-hak keperdatsan setiap warga negara dalam aspek
kependudukan dan tersedianya data kependudukan untuk semua keperluan
[SSB). dengan Indikator Sasaran Strategis sebagai tolok ukur ketercapaian
Sasaran Strategis ini, meliputi:

(1] Persentase cakupan layanan pendaftaran penduduk dan pencatatan
sipil.
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[2) Jumlah lembaga pengguna vyang menandatangani kerjasama
pemanfaatan data kependudukan nasional untuk pelayanan publik
[kormulatif).

e] Meningkatnya tata kelola penyelenggaraan kewilayahan [S53] dengan
Indikator Sasaran Slrateqgis sebagei tolok ukur ketercapaian Sasaran
strateqis ini, yaitu Indeks Tata Kelola Penyelenggaraan Kewilayahan.

3] Untuk mewujudkan tujuan pada T3, ditetapkan Sasaran Strategis:

a] Meningkatnya kualitas reformasi birckrasi di lingkungan Kementerian Dalam
Megeri [S510), dengan tolok ukur ketercapaian Sasaran Strategis ini sebagai
Indikator Kinerja Utama, yaitu Indeks Reformasi Birokrasi Kementerian
Dalam Negeri.

b) Terwujudnya Kementerian DalamMegeri yang akuntabel dan berintegritas
[S511), dengan Indikator Sasaran Strategis sebagai tolok ukur ketercapaian
Sasaran Strategis ini, meliputi:

[1] Indeks Pengawasan Internal.
(2] Indeks Penanganan Pemerksaan Khusus.

c] Meningkatnya kemanfaatan hasil penelitiandan pengembangan sebagai
rujukan utama dalam penataan kebijakan di ngkungan Kementerian Dalam
Megari [S512], dengan Indikstor Sasaran Strategis sebagai tolok ukur
ketercapaian Sasaran Strategis ini, yaitu Persentase hasil keltbangan yang
direkomendasikan sebagai bahan masukan kebijakan Kementerian Dalam
Megear,

Dalam rangka pencapsian sasaran-sasaran strategis diatas, ditetapkan 4
(empat] Program Kementerian Dalam Megeri hasil restrukturisasi dalam Kerangka
Redesain Sistem Penganggaran K /L, yaitu:

1) ProgramPembinaan Politik dan Pemerintahan Umum.,

<) Program Pembinaan Kapasitas Pemerintahan Daerah dan Desa.
3] Program Tata Kelola Kependudukan.

4] Program Dukungan Manajemen,

3.3.2. Telaahan Renstra Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Kalimantan
Tirrwr

Berdasarkan hasil analisis permasalahan pembangunan di  Provinsi
kalmantan Timur ada 5 [lima) permasalahan utama yaitu rendahnya daya saing SDM
Kaltim, pertumbuhan ekonomi yang masih rendah dan fluktustif, belum terpenuhinya
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pelayanan infrastruktur secara merata, belum terwujudnya tata kelola pemerintahan
yang bak, dan belum terciptanya kualitas lngkungan hidup yang baik dan sehat
Ditinjau dari permasalahan terssebut maka permasalahan yang terkait dengan
pelayanan lithang dan faktor-faktor yang mempengaruhi yang dapat didentifikasi
berdasarkan analisis gambaran pelayanan lithang secara internal dan eksternal
dijabarkan sebagaimana dalam Tabel 3.2 dan Tabel 3.3.
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()]

Gambaran
Pelayananan
Perangkat
Daerah

Tabel 3.2
Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi
Perangkat Daerah Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Kalimantan Timur

_I&] [3] (4]

1. Palaksanaan 1. Standar 1. Kualitas dan
Litbang Bidang kebutuhan kuantitas SOM
Kesra dan pelayanan yang Peneliti masih
Kemasyarakatan | dikembangkan | rendah
. Bidang Ekonomi| secara mandiri | 2 Belum optimalnya
dan sesuai tugas koordinasi,
Pembangunan, dan fungsi integrasi dan
Bidang Perangkat sinkronisasi
Pemerintahan Daerah i kegiatan penelitian
dan Aparatur, | o Standar | dan
Bidang Sumber Pelayanan | pengembangan
Daya Alarn [SDA)|  pyblik [SPP) (itbang)
dan Teknologi

4. Kedudukan
balitbangda sangat
strateqgis

4. Komitmen

pimpinan sangat
kuat

1. Tersaedianya SOM
Peneliti di luar
Balitbangda

2. Perkembangan
Riset, ilmu
pengetahuan dan
teknologi [IPTEK)

3. Tersedianya dana
dan lembaga litbang
partnership

| 4. Peraturan
perundangan yang
sering berubah-ubah

5. Persaingan di era
globalisasi

I ) B

— -

1. Belum ada kebyakan satu
pintu mangenai kegiatan
litbang, masih tersebar di
Perangkat Daerah

2. Belum dikembangkan data
base hasil penelitian dan
pengembangan lembaga
litbang

3. Hasil-hasi lithang belum
mendapat perhatian dan
dukungan dar para pihak

4. Terbatasnya jumiah peneliti
yang menunjang dengan
kebutuhan program
strategis pemerintahan
daerah

5. terbatasnya prasarana dan
sarana penunjang penelitian
[ laboratorium, teknologi
informasi, perpustakaan dan
lain-ain)
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Lanjutan Tabel 3.2

(5] (8]
6. Persepsi B. Belum optimalnya koordinasi
I stakeholder yang dengan kabupaten,kota
| kurang responsive terkait dengan fungsi litbang
terhadap Litbang yang disebabkan belum

terbentuknya lembags litbang
di kabupaten,/kota kecuall
Kabupaten Kukar

. 7. Belum tersusunnya grand
design dan road map
penelitian dan pengembangan
| di daerah

e S—— =

Sumber: Renstrs Bsdan Penelitian dan Pengembangan Deerah Provinsi Kalimantan Timur Tahun 207182023
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Tabel 3.3

Identifikasi Isudsu Strategis [Lingkungan Ekternal] OPD Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Kalimantan Timur

(1] (2]

[3]

(4]

donatur internasional [SINAS)

Kerjasama litbang dengan | 1. Sistem Inovasi Nasional

1. Kinerja Inovasi Daerah
[ kI

Hak Paten untuk temuan RISTEK

1. Hak Kekayaan Intelektual [HAKIL |
di masyarakat perlu djamin '

Sumber: Henstra Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provins: Kalimantan Timur Tatun 207152023
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9.

Sedangkan program prioritas Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah
Provinsi Kalimantan Timur, antara lain:

Litbang Bidang SDA dan Teknologi,

Litbang Bidang Ekonomi dan Pembangunan;

Lithang Bidang Kesra dan Kemasyarakatan,

Litbang Bidang Pemerintahan dan Aparatur;

Penguatan Sistem Inovasi Daerah [SIDaf

Peningkatan Koordinasi dan Kerjasama Jejaring Kerja Lithang;
Sasialisasi dan Publikasi Hasil Litbang dan IPTEK;

Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur,

Optimalisasi Pemanfaatan Teknaologi Informasi;

10.Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan;
11.Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur;

12.Peningkatan Pelayanan Pengujian Laboratorium Bidang Konstruksi;
13.Pelayanan Administrasi Perkantoran;

14.Peningkatan Disiplin Aparatur; dan

15.Peningkatan dan Pengembangan Pengelolaan Keuangan Daerah.

Analisis dari Renstra Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi

Kalimantan Timur, maka faktor penghambat ataupun faktor pendorong dar

pelayanan lithang yang mempengaruhi permasalahan litbang antara lain:

1.

Lo

Helum ada kebijakan satu pintu mengenai kegiatan lithang, masih tersebar di
Perangkat Daerah

Belum dikembangkan data base hasil kelitbangan di lembaga litbang;

Hasilhasil litbang belum mendapat perhatian dan dukungan dari para pihak;
Terbatasnya jumlah peneliti yang menunjang dengan kebutuhan program
strateqis pemerintahan daerah;

. Terbatasnya prasarana dan sarana penunjang penelitian  [laboratorium,

database lithang, perpustakaan, dan laindain);

- Belum optimalnya koordines: dengan kabupaten/kota terkait dengan fungsi

litbang yang disebabkan belum terbentuknya lembaga litbang di beberapa
kabupaten,/ kota di Kalimantan Timur,

Belum tersusunnya grand design dan road map penelitian dan pengembangan di
daerah.
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34. Telsahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup

Strateqis

FPenyelenggaraan pengendalian pemantfaatan ruang dilakukan melalui kegiatan
pengawasan, penertiban, dan mekanisme periinan. Penertiban adalah tindakan
menertibkan yang dilakukan melalui pemeriksaan dan penyelidikan atas semua
pelanggaran atau kejahatan yang dilakukan terhadap pemanfaatan ruang yang tidak
sesual dengan rencana tata ruang.

Sebagai rencana tata ruang, RTAW Kebupaten Kutai Timur mempunyai fungsi
utama dalam pengaturan dan pengarahan pemanfaatan ruang bagi berbagai
kegiatan, Dalam hal ini sebagai salah satu aspek pelaksanaannya RTRW akan terkait
dengan upaya pengendalian perkembangan/pembangunan [deveigoment contro)
yang dilakukan melalu:

-~ Pengarahan berbagai lokasi kegiatan pembangunan fisik [sarana dan prasaranal,
baik yang dilakukan oleh pemerintah maupun oleh swasta,/masyarakat;

= Pemberian ijin bagi berbagai kegiatan pembangunan atau pemanfaatan ruang.

Pengendalian perkembangan/pembangunan dengan dua cara di atas
dilakukan terutama sekali dalam kaitannya dengan rencana kawasan budidaya. Untuk
kawasan indung, ketentuan yang ada relatif ketat memberikan pembatasan terhadap
segala bentuk pemanfaatan ruang yang bersifat budidaya,
Frinsip perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang dan pengendalian
pemanfaatan ruang yang ditetapkan UndangUndang MNomor 26 Tahun 2007
tentang Penataan Ruang adalah untuk:
= Melaksanakan kebijaksanaan pokok pemanfastan dan pengendalian ruang dan
Rencana Tata Ruang yang lebih tinggi.

- Mewujudkan keterpaduan, keterkaitan dan keseimbangan perkembangan antar
wilayah serta keserasian pembangunan antar sektor.

= Menetapkan lokasi investasi yang dilaksanakan pemerintah dan atau masyarakat.

— Menyusun rencana tata ruang yang lebih rinci di wilayah yang bersangkutan.

— Melaksanakan pembangunan dan periinan dalam memanfastkan ruang bagi
kegiatan pembangunan.

Sementara itu, Rencana Tata Ruang Wilaysh [RTRW] Kabupaten Kutai Timur

disusun agar pemerintah daerah mempunyai pedoman untuk:

— Perumusan kebijaksanaan pokok pemanfaatan ruang di wilayah kabupsten:
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Mewujudkan keterpaduan, keterkaitan dan keseimbangan perkembangan antar
wilayah dalam kabupaten serta keserasian antar sektor,

Peretapan lokasi investasi yang dilaksanakan oleh pemerintah, swasta dan
masyarakat;

Penyusunan rencanan rinci tata ruang wilayah kawasan di kabupaten tersebut;

Pelak=sanaan pemanfaatan ruang bagi kegiatan pembangunan daerah.
Kemarmpuan pengendalian pemanfaatan ruang kabupaten sangat dipengaruhi

oleh kemampuan institusi  pengendali pemanfaatan ruang untuk  melakukan

pelaporan, pemantauan, evaluasi dan penertiban pemanfatan ruang secara efektif.

Untuk itu perle ditentukan peranan, kedudukan dan tanggung jawab institusi

pengendall masing-masing peringkat wilayah perencanasan,

Adapun unsur yang harus dipenuhi oleh institusi pengendali adalah sebagai

berikit:

T

Berkemampuan untuk mengkoordinasi, mengendalikan dan melaksanakan
evaluasi atas usulan dan pelaksanaan pemanfaatan ruang yang dilakukan oleh
berbagai peringkat dan jurisdiksi pemerintahan yang ada di Kabupaten Kutai
Timur, terutama program dan prospek yang bersifat strategis dan berdampak
regional;

Memiliki kewenangan dan sumberdaya yang memadai untuk dapat mengambil
keputusan yang cepat dan efektd, terutama bila dihadapkan pada kontrovers
pemanfaatan ruang yang melibatkan berbagai pihek dan konflik tata ruang
horizontal maupun vertikal,

Mempunyai akses terhadap informasi atas program dan proyek strategis
berskala besar dan berdsmpsk luss dan berkemampuan untuk mengolah
infformasi serta mengevaluasi aplikasinya pada RTRW di masing-masing
peringkat wilayah perencanaan yang bersangkutan; dan

. Institusi pengendali berkemampuan menjalankan peran mediator dan fasilitator

untuk menampung aspirasi stakefolder dalam permbangunan kabupaten dan
kawasankawasan di dalamnya sehinggs dapat dihasikan keputusan yang
seimbang dan dapat diterima oleh semua pihak.

Penyelenggaraan kelitbangan tetap memperhatikan rencana tata ruang

wilayah dan kajian lingkungan hidup strategis.
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4.9. Penentuan lsuHsu Strategis

3d.5.1. Analisis lsudsu Strategis

Penentuan isu-su strategis dapat dilakukan dengan cara menggunakan

Metoda Pembobotan, dengan cara menentukan skor terhadap masing-masing
kriteria yang telah ditetapkan.

Tabel 3.4
akor Kriteria Penantuan |siHsu Strateqis

| Memiliki pengaruh yang besar/signifikan terhadap pencapaian

; B =

sasaran Pembangunan Daerah

2. | Merupakan tugas dan tanggung jawab Perangkat Daerah =0
i 4. | Dampak yang ditimbulkannya terhadap publik 20
j —

4. | Memiliki daya ungkit untuk pembangunan daerah 25
| 3. | Kemungkinan atau kemudahannya untuk ditangani 15
| -
| Total 100

Sumber: - Peraturan Menters Dalam Negeri Mamor 88 Tahun 2017
- Data diolah

—_ 1_
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Tabel 3.5
Nilai Skor Kriteria

Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun
216 dan Peraturan Bupati Kutai
Timur Momor 27 Tahun 2016

sebagai legitimasi kelembagaan

Komitmen dan semangat pegawai
yang t'u'lggi

20

Basis pencapaian visi daerah yang
bertumpu pada daya saing dan
inovasi

Peran lembaga yang strategis
dalam pembangunan daerah

20

20

17.00

13,00

"BE

17,00

Kurangnya anggaran kelitbangan

20

TEFDE’I.’EEH!,I'E sarana dan prasarana
pendukung

20

a0

25

a5

65

9,00

13,00

Terbatasnya SOM sesuai
kompetensi

20

=20

20

29

75

15,00

Masih sangat terbatasnya tenaga

: penel'rl:i

Oukungan pimpinan dalam
penyalanggaraan kelitbangan

Kemudahan mengakses informasi
melalui teknologi informasi

41

 kapasitas SDM

20

20

=20

29

75

15.00 |

=0

20|

=20

25

80

16,00

20

20

29

15

100

20,00

Kesempatan dalam pengembangan | 20

12 |

20

20

15

75

15,00

Jaringan -‘r:ﬂriai-[ﬂﬂmt:v‘#ﬂ?g] yang
terbuks

{20

20 |

20

29

15

100

20,00

13 |

Tuntutan hasil kelitbangan aplikatif | 20

|

|Etfl:'

20

23

14

Bertambahnya cakupan tugas dan
fungsi Badan Litbang Daerah

20

20

20

25

B5

17,00

B85

17,00

15

Dalam sistemn penganggaran
kegiatan lithang masih melekat
pada program di Perangkat. Daersh
lain

20

f=Tn)

20 |

(=18

1200 |

16

Keselarasan program kelitbangan
terhadap Perangkat Daarah lain

20

20

20

25 |

- EE| 17,00
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Dari Tabel 3.5 Nilai Skor Kriteria di atas dapat dikelompokkan sebagai berikut:
Kemudahan mengakses informasi melalu teknologi informasi;
Jaringan kerja [ networking) yang terbuka;
Komitmen dan semangat pegawai yang tinggy,
Peran lembaga yang strategis dalam pembangunan daerah;
Tuntutan hasil kelitbangan aplikatif;
Bertambahnya cakupan tugas dan fungsi Badan Lithang Daerah;
Dukungan pimpinan dalam penyelenggaraan kelitbangan;
Keselarasan program kelitbangan terhadap Perangkat Daerah lain;
Kesempatan dalam pengembangan kapasitas S0OM;
Basis pencapaian visi daerah yang bertumpu pada daya saing dan inovasi;
Masih sangat terbatasnya tenaga peneliti;
Terbatasnya SOM sesusi kompetensi;
Kurangnya anggaran kelitbangan;
Terbatasnya sarana dan prasarana pendukung;
Dalam sistem penganggaran kegiatan litbang masih melekat pada program di
Perangkat Daarah lain; dan

Peraturan Daerah Momor 10 Tahun 2016 dan Peraturan Bupati Kutal Timur
MNomor 27 Tahun 2016 sebagai legitimasi kelembagaan.

4.9.2. Isudsu Stratagis Kabupaten Kutai Timur Tahun 20212026

lsuHsu strategis pembangunan daerah tahun 20212026 sebagaimana

tertuang dalam Rancangan RPJMD Kabupaten Kutai Timur tahun 20212028
sebagai berikut;

T

N@pooos W

FPenyediaan layanan dasar dan fasiltas dasar untuk mendukung daya saing

ekonomi;

Peningkatan jaminan sosial;

Peningkatan pengelolaan Sumber Daya Alam yang berkelanjutan;
Mitigasi dan penanggulangan bencana;

Penguatan teknologi informasi daerah dalam pelayanan pubiik;
Pemberdayaan dan perlindungan perempuan serta anak: dan
Peningkatan daya saing ekonomi berbasis sector pertanian.
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3.5.3. Isudsu Strategis Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Kutai Timur
tahun 20212026

Berdasarkan kajian tentang aspek Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi,
Sumber Daya Manusia, Sarana dan Prasarana Pendukung dan telaahan Visi, Misi dan
Program Kepala Daerah, dan juga Metode Pembobotan, maka dapat diidentifikasi isu-
isu strategis Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Kutai Timur sebagai
berikut:

Peran strategis lembaga;
S0OM Aparatur;

Sarana dan prasarans;
Pagu anggaran;
Koordinasi lintas sektor,

Pemanfaatan hasil kelitbangan; dan

i BT - LI T L

Pengendalian dan evaluasi.
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BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Perangkat Daerah

Terkait RPJMO, perumusan tujuan dan sasaran berdasarkan visi dan misi
kepala daersh dan wakil kepala daerah yang kemudian menjadi  landasan
perumusan  tujuan, sasaran, strategi, kebijakan Renstra Perangkat Daerah
untuk periode S {lima] tahun.

Tujuan
Tujuan adalsh suatu kondisi yang akan dicapai atau dihasikan dalam jangks

wakiu 3 [ima] tashunan. Adapun tujusn jangka menengsh Badan Penslitian dan
Pengembangan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2021-2026 sebagai berikut:

1. Meningkatkan profesionalisme aparatur Badan Lithang dalam penyusunan produk
kelitbangan;

Meningkatkan dan mengembangkan sarana dan prasarana pendukung kegiatan;
Meningkatkan kualitas produk kelitbangan;

Mengembangkan sistem dan mekanisme kegiatan keltbangan;

Wos W

Meningkatkan koordinasi lintas Perangkat Daerah dalam penyelenggaraan
keltbangan:

6. Memantapkan peran strategis lembaga; dan

7. Mengembangkan jaringan kerja [networking] dengan lembaga lainnya.,

Sasaran
Sasaran sdalah rumusan kondisi yang menggambarkan tercapainya tujuan,

berupa hasil pembangunan daerah/Perangkat Daerah yang diperoleh dari pencapaian
hasil [ outcome] program Parangkat Daersh.
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Tabel 4.1

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Perangkat Daerah

Ful'lanlngkaﬂl:nn Tﬁvnludrrya aparatur
profesionalisme Badan Litbang Daerah
aparatur Badan yang profesional dalam

Lithang Daerah dalam penyusunan produk
penyusunan produk  kelitbangan
kelitbangan

2.1 Meningkatkan dan Tersedianya sarana dan

mengembangkan  prasarana pendukung
sarana dan yang memadai
prasarana

pendukung

keqgiatan

2 2 Meningkatkan Tersedianya produk
kualitas produk keltbangan yang
kelitbangan memenuhi standar dan

sesuai kebutuhan

2 3Mengembangkan  Terwujudnya
sistem dan pengembangan sistem
mekanisme dan mekanisme

F'unmglml:m jumnlah
aparatur mengikuti:
1. Diklat,/ Bimtek 3 orang

Penyediaan sarana dan
prasarana:
1. Luas tanah" 1 ha
2. Gedung kantor”® 1 unit
3. Fasilitas kantaor .
4. Peralatan dan 100 %
perlengkapan kantor
5. Sarana mobilitas:
- kend. roda 4" -
- kend. roda 2 =

Jumlah produk B jenis
kelitbangan buku

Panyediaan dokumen:
1. Neracs, LRA dan ada
Calk
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B orang 8 orang

2 unit .
- 1 paket
100 % 100 %

1 unit 2 unit
3 unit 4 unit
16 jenis 20 jenis
bulku buku
ada ada

B orang

1 paket
100 %

2 unit

20 jenis
buku

ada

8 orang

10 orang

1 paket
100 %

20 jenis
buku

ada



LPPD dan
LAKIF LKjIP
Renstra,/Reviu
Renstra
Renja
S0P/ Evaluasi SOP
Uraian tugas, Anjab,
dan SKP
Analisis kebutuhan
kelitbangan
Profil PD
Sistermn informasi dan
aplikasi
3  1.1Meningkatkan Terwujudnya efektivitcas ~ Rakor

koordinasi  lintas koordinasi

Perangkat Daerah penyelenggaraan

dalam kelithangan

penyelenggaraan

kelithangan

3.2 Memantapkan Terwujudnya fungsi dan  Jumiah hasil kelitbangan
peran strategis peran Badan Litbang ditindaklanjuti
lembaga Daerah secara optimal
3.3 Mengembangkan  Terwujudnya jaringan Jumlah surat perjanjian

jaringan kerja kerja [networking] sesuai  [Kontrak)

[ retworking) kebutuhan

dengan lembaga

lginnya

w

Do N omnk

ada
ada

ada
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25 kali

25 %

16 8P

ada
ada

25 kaki

25 %

e
ada
ada

ada
ada

ada
ada

25 kali

25 %

ada
ada
ada
ada
ada
ada

ada
ada

23 kali

25%

#F - BER B ﬁll

25 kali

25%



Keterangan:

" Pengadaan tanah diupayakan melaiui asset Pemerintah Daerah yang ada

* Pembangunan gedung kantor diusulkan melalui Dinas Pekerjaan Umum

* Sarana mobilitas kendaraan roda 4 sebanyak 5 unit mobil jabatan diusulkan melalui Bagian Perlengkapan Sekretariat Kabupaten
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BAB V
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAMN

5.1. Strategi

Strategi merupakan rangkaian tahapan atau langkahJangkah yang berisikan
grand design perencanaan pembangunan dalam upaya untuk mewujudkan tujuan dan
sasaran pembangunan daerah yang telah ditetapkan.

5.1.1. Analisis Pilihan Strategis SWOT

Analisis SWOT dilengkapi dengan informasi yang relevan melalui proses
analisis yang seksama untuk kegiatan penilaian situasi kondisi sesuatu organisasi,
dapat tercakup dalam analisis SWOT yang terdiri atas dua kegiatan utama yaitu:
analisis internal dan analisis eksternal terhadap keberadaan suatu organisasi. Proses
analisisnya sendiri bisa dimulai dari internal dan eksternal dulu atau kedua-duanya
secara bersama-sama.

Kekuatan, dapat diwujudkan sebagai suatu sumber daya, ketrampilan/
kemampuan, atau keuntungan. Sedangkan Kelemahan dapat didefinisikan sebagai
suatu hal batasan atau kekurangan dalam sumber daya, ketrampilan,/ kermampuan
dan kapabilitas yang secara serius merintangi performansi efektif suatu organisasi.
Fasilitas, sumber daya financial kapabilitas manajemen, ketrampilan, dapat rmenjadi
sumber dari kelernahan-kelemahan organisasi.
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Gambar 5.1

Diagram Analisis SWOT
Sejumlah Kesempatan
Lingkungan | Opportunities)
RUANG 3. RUANG 1.
Dukungan Dukungan
Hrategi Criendasi Strategi Agresif
Pembalikan
Helemahan Kekuatan
Internal . Internai
EH— RUANG 4. RUANG 2. k——
Dukungan Dukungan
Strategi Defensif Strategi
Diversifikasi
A:Mn
Lingkungan
Litama [ Fhreats)
Sumber: Pearce Il John A, Robinson Jr Richard B, 1994, Strategic Management
Formulstion, implermentation and Contral, Irwin, LISA

Peluang dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi menguntungkan utama
dalam lingkungan organisasi tertentu. Sedangkan Tantangan dapat berwujud sebagai
suatu situasi tidak menguntungkan dari lingkungan organisasi tertentu. Tantangan
adalah rintangan-intangan kunci terhadap posisi organisasi saat ini dan yang
dinginkan,

Berdasarkan analisis SWUOT dapat diketahui, antara lain
1. Analisis kekuatan (strengihs]
a. Peraturan Dasrah Nomor 10 Tahun 2016 dan Peraturan Bupati Kutai Timur
Tahun Momor 27 Tahun 2016 sebagai legitimasi kelembagaan [S1};
b. Komitmen dan semangat pegawai yang tinggi [S2];
c. Peran lembaga yang strategis dalam pambangunan daerah [S3]
d. Dukungan Kepala Badan dalam penyelenggaraan kelithangan [S4]
2. Analisis kelemahan [ weaknesses)
a. Sangat terbatasnya anggaran kelitbangan [W1];
b. Terbatasnya sarana dan prasarana pendukung [W2J;
c. Terbatasnya SOM sesuai kompetensi [W3), dan
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d. Masih sangat terbatasnya tenaga peneliti [W4).
3. Analisis peluang [ opportunities|

a. Dukungan pimpinan daersh dalam penyelenggaraan keltbangan [O1}

b. Kemudahan mengakses informasi melalui teknologi informasi [02);
Kesempatan dalam pengembangan kapasitas SDM (03] dan
Jaringan kerja [networking] yang terbuka [04)

e. Basis pencapaian visi daerah yang bertumpu pada daya saing dan inovasi [05)
4. Analisis tantangan [ thrests]

a. Tuntutan hasil kelitbangan aplikatif (T1);

b. Bertambahnya cakupan tugas dan fungsi Badan Litbang Daerah [T2);

c. Dalam sistem penganggaran sebagian kegiatan litbang masih melekat pada

program di Perangkat Daerah lain [T3]; dan
d. Belum selarasnya program kelithangan terhadap Perangkat Daerah lain [T4].

o n

5.1.2. Strategi Internal dan Eksternal
Dalam hal mengevaluasi dan menganalisis lingkungan strategis, Badan

Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Kutai Timur mempergunakan anelisis

SWUT sebagai salsh satu analisis pilihan yang sudah sangat populer, yang pada

dasarnya dikelompokan menjadi 4 [empat) kelompaok strategik, yaitu;

1. Stategi StrengthJpportunities (S0) atau offensit  yaitu strategi  untuk
memaksimalkan kekuatan dengan memanfaatkan peluang yang ada. Upaya yang
perlu dilakukan, antara lain:

a. Menjabarkan program sesuai scope of work
b. Manfaatkan teknologi informasi sebagai sarana kerja: dan
. Mengembangkan sistem jaringan kerja

2. Strategi Strength-Thrests (ST) atau diersifikas] yaitu strategi menggunakan
kekuatan untuk mencegah dan mengatasi ancaman serta mengubahnya menjadi
peluang. Upaya yang periu dilakukan, antara lain:

a. Mengembangkan kelitbangan aplikatif;

b. Tingkatkan efektivitas tugas, fungsi dan kewenangan; dan

c. Menyatukan kegiatan litbang yang ada di Perangkat Daerah pada Badan
Litbang Daerah.

3. Strategi WesknessOpportunity [(WO] atau pembalikan, yaitu  strateg
memperkecil kelemahan dengan memanfaatkan peluang yang ada. Upaya yang
periu dilakukan, antara lain:
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a. Mengupayakan peningkatan anggaran;
b. Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana,
c. Maningkatkan kapasitas SOM sesuai kebutuhan; dan
d. Meningkatkan kerja sama penelitian.

4. Strategi Weskness Threats (WT) atau pertahanan, yaitu strategi memperkecil
kelemahan untuk mencegah dan mengatasi ancaman. Upaya yang perlu
dilakukan, antara lain:

a. Mengembangkan sistem dan prosedur kerja kelitbangan;
b. Meningkatkan intensitas koordinasi internal/eksternal; dan
c. Mengintegrasikan litbang dalam perencanaan,/pengganggaran.
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Tabel 5.2
Matriks Analisis SWOT [Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats]

KEKUATAN [ Strengths) KELEMAHAN [ Wasknesses)

1. Perda No. 10 Tahun 2018 dan Perbup No. 1. Sangat tarbatasnya anggaran kekthangan
27 Tahun 201E sebagai legitamas: 2. Terbatasnya sarana dan prasarana
kelembagaan : pendukung

2. Hlinrn!:rrmn den semangat pegawai yang 3. Terbatasnya SDM sesuai kompetensi
ti .

3. Peran lembaga yang strategis dalam 4. Masih sangat terbatasnya tenaga peneliti
pembangunan daerah

4. Dukungan Kepala Badan dalam

penﬁenggaman Iﬂrﬁ:angan

PELUANG [Cpportuniies)

- m mﬁmm
1. Dukungan pmpinan Daarah dalam Al
penyalenggaraan kelitbangan '
2. Kemudahan mengakses informasi melalui
taknologi informasi
3. Kesernpatan dalam pengembangan
kapasitas S0OM
4. Jaringan kerja [metworking) yang terbuka
5. Basis pencapaian Visi Daerah yang
bertumpu pada daya saing dan inovasi

TANTANGAN [ Threats) Mhﬁmﬂm {m

1. Tuntutan hasil kelitbangan aplikatif % Wﬂ

2. Bartambahnys cakupan tugas dan fungsi ammmmm
Badan Litbang Daerah kewenangan

3. Dalam sistem penganggaran sebagai 3. Menyatukan kegiatan mwmmﬁ
kegiatan lithang masih melekat pada wm Badan Lithang
program di Perangkat Daarah lain

4. Belum selarasnya program kelithangan

terhadap perangkat Daerah lain

RANCANGAN AKHIR RENSTRA BADAN LITBANG 2021-2026 -



5.1.3. Kebijakan
Arah kebijakan merupakan suatuy bentuk konkrit dari usaha pelsksanaan
perencanaan pembangunan yang memberikan arahan dan pandusn kepada
Pemerintah daerah agar lebih optimal dalam rmenentukan dan mencapai tujuan.
Sesuai dengan visi dan misi Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
Kabupaten Kutai Timur yang terpilih dalam rangka mewujudkan keberhasilan
pembangunan diperlukan suatu rencena pembangunan yeng berkuslitas serta
kebijakan pembangunan lainnya yang akan mendukung pencapaian tujuan, maka arah
kebijakan adalah sebagai berikut:
1. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan pegawai sesuai  kebutuhan
organisase
Panyediaan dan pengembangan sistem informasi yang berbasis elektranik;
Fenjabaran program sesuai ruang lingkup tugas dan fungsi
Fenyediaan sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan;
Perfuasan jaringan kenja penelitian sesuai dengan rencana kerja:

@ oA W

Pengembangan kelitbangan yang berorientasi pada produksi atau bersifat

operasional;

~

Peningkatan rencana anggaran berbasis perencanaan;

m

Pengembangan produk hukum daersh tentang penelitian satu pintu;

9. Pengembangan sistem, proses dan prosedur perencanaan berbasis hasil
penelitian;

10.Pengembangan standar dan pedoman operasional;

11.Penguatan kelembagaan melalui peningkatan intensitas dan kualitas koordinasi
dengan lintas sektoral Perangkat Daerah;

12.Penerapan standar kinerja operasional untuk meningkatkan efektivitas kinerja;

13.Peningkatan intensitas dan kualtas koordinasi serta pemantapan dalam

membangun komunikasi, baik intarnal maupun eksternal.

Tujuan, sasaran, strategi, dan kebjakan Badan Penelitian dan Pengembangan
adalah unsur pendukung di dalam Pemerintahan Deerah pada semua urusan dalam
mandukung semua Misi.
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BAB VI
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

Perumusan rencana program, kegiatan, indikator kinerja. pagu indikatif, lokasi
kegiatan dan kelompok sasaran berdasarkan strategi dan kebijakan Perangkat Daersh
serts program dan pagu indikatf dalam rancangan awal RPJMO.

Program,/ kegiatan adalah penganggaran yang harus diprioritaskan karena
berkaitan dengan urusan yang bersifat strategis yang ditetapkan temanya, yang mermiliki
pengaruh yang sangat luas dan urgen untuk diselenggarakan.

Hasil [outcome] adalsh keadaan yang ingin dicapai atau dipertahankan pada
penerima manfaat dalam periode wakiu tertentu yang mencerminkan berfungsi
keluaran dari beberapa kegiatan dalam suatu program.
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1, Meningkatkan
aslitas produk

Tabel 6.1

Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif

Badan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Kutai Timur

%0502 PROGRAM Parsantass 1L S0W 568, BOW 1709, BOW | 4006, | d0% | 4017, B8O 4357, MW 4513, BI%
PEMELITIAN DAM wnphemien e T SHLEAD 10E T a59
PERGERBARNGLN ranCIna
DRERAH s |1t sngan
50502, | Pemeltian dan Fumibah kelfthangan | 5 jenk buku | 1 e 25 Ajenis BOAF0| Gpnss | 1035 Gjenk | L135| Gjens | 1.243] Gienis | 1374 29 jens Ridang Cralaiti
201 | Peagemlshgan bidang Buris i Eudey bukoy ik iy LT T Pemerintahan, |dan Luar
Biclang PNy EENRRTaIn Pengazan Dhairaly
Faan pematinlahan dan Pprgturgn,
Pemerintahas dan pengiajisn Sosial dan
Fenghajlan [of T Eopandudukan
Feraturas
50500 | Penoltlan das Tissridiah Rl bangan Ejenis [299598| djonk | 7E825] djenks 50| djenks | #58| ajpees | 1omin| dpens | vozz| zzjenn | asme
F0F | Pengembangan tderg soulad dan buskeus sk trukou LT ] Enikii (T2} Emayy My
Midang Soekal cian lippendudidan
Kependudukan
50500, |Peneltin dan lumlah ket langan | 4 jenisbuiy | 1jens 00| Zjens | 400 Abubu | 50| dbuku | 800 | 4 buky 00| dbuky | B00| $9buk | 3000 | Biding [alam
F03 | Penpemianges iidang ekonomi ke tub |Co08a0 Ekonomi dan | dan Luar
Bidang Elmnomd dan pembatiusan Fermbungunan | Duarad
dan Pembangunsm
SO0, | Pengemisangan lumlsl kelthasgan | 5 jenisbaku | 2 jenk 325| Bjess | L6DM, | Gjemk | 1451, | Ojenk | 1434, | &jenis 1788, Bjeni | 1.337,.| X} jenk Hideng Inovasl | Dalam
0 | Iserwiii dan Bedang inova dan Hiskis Erikiy PEE| Buky L7 B T 581  buku TP aiku A559 |  bukuy dan Teknologi | dan Luar
Tesnologl Teknokogi s gh
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produk peryLEUnan 201 | penganggaran, dan dokumen, HHTioh-—. tliskurwsen & |dokumen, 1| dakumen, dan Lua
kefitangas prodisk Evalussi Kisevja ¥ jenia ¥ jeni I jenk 2 i, 7 i Digerah
kslitbangan . Peraghat Dasrah laporan laparas - laporas I an lsparan
50501 | Administrasi 0, iy, 4 304, 5304, 47153 $217 S6EE
207 | Keuasgan e H5ATE 515
| Perangkat Daesah
50601 | Adeinistrasi Ferang | SLTG| 1 jenk Li5| Borang 10 4 jenis (345,505 A aneng 200 4 peniy A0 | 10 jenis
075 | Kepegaealan Pribdiae, pakaio, pakaian, pribaian,
Paranghi Daerah & prang & orang H arang, 4% orang;
50500, | Adminmstyasi Umum Hjenk (235045 M jenis 433,| Bjenk A0 | 12 pewin (5535500 18 jeni (D48 A06) LA jenis | L3S0 72 jenis | R2S5
L0 | Perangkat Daerah belanja, belanja, |G34136| belinja, baslinja, Eeslmnje, befanja, bezlanja, il
2 jenk 1 e 1 e 1 e  jenis 7 jenis 17 joi
mamin, mamn, mmamin, Fartn, mamin, mamin, i,
15 kall 25 kak 25 kak % kall % kali 5 hall B ad
S.0%00. | Pesgadaan Barang 1 umit . s 1 e, 515 2 ke, M Thend @44 568 §kend 555,667 -| Ghand. | 7181,
207 | Mibk Dssvah irndar s roda 4 roda 4 rada A ol d roda 4 BO1
Penunjang Urusan roudia 4, 3 unit dan 3 an & dan o 10
Permstinlah Daersh wendaraan ke ke g kengd
rodal roda 2 rowda 2 | rocaz roda 2
5.05.01. | Penyedioan kasa 1 jenis dpenm | 45,902 | 3jenis S0 3 jenk &3] 3 jenis 65| 3jenk 150 ] 1 jenis 50| 3jenis [5R0,003
2,08 | panunjang Lirusas bedan|a Befan]a Esdanja Eelanis belanja belania belanja (ST
Femerintahsn tahun
Daeral
50501 | Pamekharaan Funitkpsd, | el | AT5SE | L unit a7 unit 10| Fumdt (RSN Funit 2T Tunit apn| Funi 13
203 | Barang milik Dasvah redad, 2unft | kend. 4, lvd, o, e Eend (T fenred,
Penunjeng Unpsan kend fods 7 | 1 kend
Pamnedintasn roda 2
[isersh
S— i - aa0| 230 | a7 832
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BAB Vil
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Kinerja penyelenggaraan bidang urusan menjelaskan indikator kinerja
Perangkat Daerah yang secara langsung menunjukkan kinerja yang akan dicapai
Perangkat Daerah dalam lima tahun mendatang sebagai komitmen untuk mendukung
pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD. Indikator kinerja Perangkat Daerah yang

mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD ini ditampilkan pada Tabel sebagai
berikut,
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Tabel 7.1
Indikator Kinerja Perangkat Daerah yang Mengacu pada Tujuan dan Sasaran RPJMD

ERVNRST FECERESTY (TREET SR e
1 F'mnuimtnn jumiah

aparatur mengikuti:
1. Diklat,/ Bimtek 4 arang 3 orang 8 orang 10 orang 10 orang 10 arang 10 orang 5 orang
2 Penyediaan sarana dan
prasarana.
1. Luas tanah" . 1 ha . : . : - 1ha
2. Gedung kantor” g 1 unit 2 unit - - - - 3 ik
3. Fasilitas kantor - - 1 paket 1 paket 1 paket 1 paket a
4, Peralatan dan 100% 100 % 100 % 100 % 100 % 100 % 100% POl
perlengkapan kantor 100 %
5. Sarana maobilitas:
- kend. roda 4 1 unit - 1 unit 2 unit 2 unit 1 unit . 6 unit
- kend. roda 2 3 unit - 3 unit 4 unit . 2 unit : 9 unit
5 ‘,ﬂ“ﬂ]ﬂm‘"ﬁm" 14jenisbuky G jenisbuku 16 jenis buku 20 jenis buku 20jenis buku 20 jenis buku 20 jenis buku 1'::;2@15
4  Penyediaan dokumen:
: Danmma.m LRA dan ada ada ada ada ada ada ada i
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2. LPPD dan e ada ada ada ada ada ada e
LAKIP/ LIGIP
3. Renstra,/Reviu ada . - ada - ada ada ada
Renstra ada i
4. Renja il ada ada ada ada ada ada LS
5. S0PR/Evaluasi SOP ada ada ada ada ada ada
6. Uraian tugas, Anjab, ada ada ada ada ads ada ada ada
dan SKF ada =
7. Analisis kebutuhan il - - - ada -
kelitbangan ada
8. Profil PO ada ada ada ada ada ada o
9. Sistem informasi ada ada ada ada ada ada ada =
dan aplikasi ada
5 Rakor 1 kali tisp tahun 15 kali 25 kali 25 kali 25 kali 25 kali 25 kali 140kak
Jumilah hasil : 25% 25% 25 % 25 % 25 % 25 % 50 %
g kelitbangan
ditindaklanjuti
7 M‘fﬁ"]"mm”m 5P 18P 16 5P 20sp 205P 205P 20sP 1155P
Kaeterangan:

" Pengadaan tanah diupayakan melalui asset Pemerintah Daerah yang ada
" Pembangunan gedung kantor diusulkan melalui Dinas Pekerjaan Umum
* Sarana mobilitas kendaraan roda 4 sebanyak 5 unit mobil jabatan diusulkan melalui Bagian Perlengkapan Sekretariat Kabupaten
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BAB Vil
PENUTUP

8.1 Kaidah Pelaksanaan

1.

Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Kutai Timur selaku
kepala unit pelaksana pemerintahan di Kabupaten Kutai Timur, berkewsjiban
melaksanakan keputusan ini dengan menjalankan tuges, penyelenggaraan
pemerintahan, pelaysnan kemasyarakatan dan pengelolaan pembangunan,
berkewajiban untuk mengerahkan semua potensi dan kekuatan unit pelaksana
pemerintahan beserta masyarakat dalam menyusun  perencanaan,
melaksanakan dan mengendalikan serta pengawasan di daerah kewenangan.
Dewan Perwakilan Rskyat Daerah, berkewajiban untuk melaksanakan
pengawasan terhadap implementasi keputusan ini sesuai dengan fungsi,
tugas, dan wewenangannya berdasarkan peraturan perundangan yang
berlaku.

Untuk melaksanakan keputusan ini, Kepala Badan Peneltian dan
Pengembangan Kabupaten Kutai Timur berkewsjiban untuk menjabarkan ke
dalam kegiatan pembangunan yang memust uraian kebijakan yang terukur
dan ditetapkan oleh Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten
Kutai Timur dengan persetujuan Bupati,

. Selanjutnya Rencana kegiatan Pembangunan Tahunan Perangkat Daerah

yang memuat rencana kegiatan pembangunan tahunan akan diajukan ke
dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah [APBO) dan Rencana
Anggaran Pendapatan dan Belanja Nasional [APEN), dan sumber dana lain
yang sah.

Seluruh personil dan unit kerja di lingkungan Balithang KabKutai Timur wajib
berpedoman pada Renstra ini dalam penyusunan rencana kerja yang lebih

rinci.

8.2 Penutup

Renstra Badan Panelitian dan Pengembangan Kabupaten Kutai Timur Tahun

20212026 adalah panduan pelaksanaan tugas dan fungsi Badan Penelitian dan
Pengembangan Kabupaten Kutai Timur tahun ke depan. Keberhasilan pelaksanaan
Renstra periode 20212026 sangat ditentukan oleh kesiapan kelembagaan,
ketatalaksanaan, SOM dan sumber pendanaannya serta komitmen semua pimpinan
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dan staf Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Kutai Timur. Selain itu,
untuk menjamin keberhasilan pelaksanaan Renstra Tahun 2021-2026, setiap tahun
akan dilakukan evaluasi. Apabila diperiukan, dapst dilakukan perubahan, reviu muatan
Renstra Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2021-
U026 termasuk indikatorindikator kinerjanya yang dilaksanakan sesuai dengan
mekanisme yang berlaku dan tanpa mengubah tujusn Badan Penelitian dan
Pengembangan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2021-2026.

Renstra Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Kutai Timur Tahun
2021-2026 harus dijadikan acuan kerja bagi unit-unit kerja di Badan Penelitian dan
Pengembangan Kabupaten Kutai Timur sesuai dengan tugas dan fungsinya Mmasing-
masing. Diharapkan semua unit kerja dapat melaksanakannya dengan akuntabel
serta senantiasa berorientasi pada peningkatan kinerja [better performance]
lembaga, unit kerja dan kinerja pagawai.

RANCANGAN AKHIR RENSTRA BADAN LITBANG 2021-2026 “




